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ABSTRAK 
 
Muh Nasri Mustaqim (NIM: 143111274, Januari 2018. Upaya Guru dalam 
Pengembangan Kompetensi Sikap Siswa pada Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di MTs N 3 Karanganyar, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M. Ag 
Kata Kunci: Pengembangan Kompetensi Sikap, Penerapan Kurikulum 2013. 
 
Proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, seringkali hanya di pahami 
tentang peristiwa terdahulu, tanggal dan tempat kejadian, dan nama tokoh  saja, 
namun juga mengajarkan aspek kompetensi sikap siswa dalam penerapan di 
kehidupan sehari-hari.Selama ini guru hanya memfokuskan pada aspek kognitif 
saja tanpa memperhatikan aspek afektif, yaitu kompetensi sikap spiritual dan 
sikap sosial yang terkandung dalam materi Sejarah Kebudayaan Islam. 
Kompetensi sikap merupakan salah satu aspek dalalm kurikulum 2013. Dalam 
implementasi kurikulum 2013, guru menerapkan upaya-upaya dalam 
pengembangan kompetensi sikappada pembelajaranSejarah Kebudayaan Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiupaya guru dalam pengembangan 
kompetensi sikap siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilakukan di MTs N 3 Karanganyar mulai bulan Januari 2018 sampai 
Mei 2018. Subyek penelitiannya adalah guru Sejarah Kebudayaan Islam. 
Informan penelitiannya adalah waka kurikulum dan siswa. Data yang 
dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Untuk melihat keabsahan data dengan triangulasi metode dan sumber. Data yang 
terkumpul dianalisa dengan model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pengembangan kompetensi sikap 
siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs N 3Karanganyar 
adalah dengan membuat perencanaan pembelajaran yang mengupayakan 
pengembangak kompetensi sika dan pelaksanaan pembelajaran dengan rincian 
sebagai berikut, pertama upaya guru dalam mengembangkan kompetensi sikap 
spiritual dengan cara membiasakan berdo’a, memuroja’ah surat pendek, 
memeriksa kerapian dan kebersihan , kedua upaya guru dalam mengembangkan 
kompetensi sikap sosial dengan cara diskusi dan tanya jawab,  bercerita, reward 
dan punishment. Dimensi-dimensi kompetensi sikap yang diterapkan oleh guru 
dalam mengembangkan kompetensi sikap dalam pembelajaran sebagai berikut, 
pertama dimensi sikap spiritual adalah iman dan taqwa, kedua dimensi sikap 
sosial adalah jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya diri. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sistem pendidikan nasional dalam Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang , khususnya Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara.” Berdasarkan pengertian pendidikan ini, maka fungsi utama 
pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban manusia yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat (jasmani dan rohani), 
berilmu dan beramal, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 
Usaha untuk melaksanakan fungsi pendidikan  dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan, maka diperlukan suatu program pendidikan 
yang disusun secara sistematis dan logis, serta sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik.Program pendidikan ini biasanya disebut 
kurikulum.Istilah kurikulum dalam UU. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
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pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.” 
Menurut Zainal Arifin (2011:2), istilah kurikulum berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu Curir yang artinya “pelari” curere yang berarti 
“tempat berpacu’. Istilah kurikulum beasal dari dunia olah raga pada 
zaman Romawi kuno di Yunani. Kurikulum berarti suatu jarak yang harus 
di tempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai dengan garis finish 
untuk memperoleh medali atau penghargaan. Dapat disimpulkan istilah 
kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus di tempuh atau 
diselesaikan peserta didik di sekolah untuk memperoleh ijazah. 
Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, 
terutama pada tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat 
berikutnya. Melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis 
karakter dan berbasis kompetensi, berharap bangsa ini menjadi bangsa 
yang bermartabat, dan masyarakatnya memiliki nilai tambah (added 
value), dan nilai jual yang bisa ditawarkan kepada orang lain dan bangsa 
lain di dunia, sehingga kita bisa bersaing, bersainding, bahkan bertanding 
dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan global. Hal ini dimungkinkan 
kalau implementasi kurikulum 2013 betul-betul dapat menghasilkan insan 
yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. 
Pendidikan karakter dan kurikulum 2013 bertujuan untuk 
meningkatkan mutu prose dan hasil pendidikan, yang mengarah pada 
3 
 
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan pada setiap 
satuan pendidikan. Melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis 
kompetensi sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan 
kontekstual diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan 
dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 
dalam perilaku sehari-hari. 
Sejalan dengan undang-undang, kompetensi inti ibarat anak tangga 
yang harus dilalui peserta didik untuk sampai pada kompetensi lulusan 
jenjang pendidikan.Melalui pencapaian dan perwujudan kompetensi inti, 
intergrasi vertical antar kompetensi dasar dapat dijamin, dan peningkatan 
kemampuan peserta didik dari kelas ke kelas dapat direncanakan.Pada 
oprasionalnya, kompetensi lulusan pada ranah sikap dipecah menjadi dua, 
yaitu sikap spiritual untuk membentuk peserta didik yang beriman dan 
bertakwa, dan kompetensi socsal untuk membentuk peserta didik yang 
berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.( 
Mulyasa,2013:173) 
Menurut Zanna dan Rempel sikap merupakan reaksi evaluatif yang 
disukai atau tidak disukai terhadap sesuatu atau seseorang, menunjukan 
kepercayaan, perasaan, atau kecenderungan perilaku seseorang.Menurut 
Eagly dan Chaikan, sikap adalah tedensi psikologi yang diekspresikan 
dengan mengevaluasi entitas tertentu dengan beberapa derajat kesukaan 
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atau ketidaksukaan. Sedangkan menurut Baron dan Byrne, sikap 
merupakan evaluasi terhadap beberapa aspek perkataan social. Jadi 
disimpulkan, sikap adalah suatu proses penilaian yang dilakukan 
seseorang terhadap suatu obyek. (Tim Penulis Psikologi Ui, 2011:81). 
Sikap digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan nilai-nilai 
dan konsep diri. Sikap berfungsi dalam hal ini untuk memperkenalkan 
nilai-nilai maupun keyakinan kita terhadap orang lain. Sikap manusia 
bukan sesuatu yang melekat sejak lahir, tetapi diperoleh melalui proses 
pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan hidupnya. Seorang anak 
tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga serta sikapnya terbentuk 
melalui proses belajar sosial, yaitu di mana individu memperoleh 
informasi, tingkah laku, atau sikap baru dari orang lain. Sekolah sebagai 
lingkungan kedua seseorang untuk membentuk karakter seperti sikap 
individu.Guru di dalam sekolah  yang berperan penting untuk menuntun 
siswanya. 
Guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar peserta didik 
dalam prosese pendidikan, agar dapat menjadi manusia yang dapat 
melaksanakan tugas kehidupannya yang selaras dengan kodrat sebagai 
manusia yang baik dalam kaitan hubungannya dengan sesama manusia 
maupun dengan Tuhan. Menurut  Wibowo (2013:240) tanggung jawab 
guru terhadap anak didik tidak hanya sekedar transfer of knowledge atau 
transfer pengetahuan saja, namun ketika melakukan transfer pengetahuan 
jugaharus disertai kegiatan mendidik, mendewasakan, menjadikan anak 
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didik sebagai sosok yang jujur dan berbudi pekerti luhur, dan membuat 
mereka terampil demi masa depanya. Ini menunjukan bahwa guru tidak 
hanya mengajarkan teori pengetahuan saja namun juga memberikan 
bimbingan dalam pembentukan pribadi yang sudah termuat dalam tujuan 
pembelajaran. Guru dalam  melaksanakan kegiatan proses belajar 
mengajar harus dapat menentukan pendekatan system pengajaran yang 
sesuai dengan sifat pokok bahasan, kemampuan para siswa, dan tujuan 
intruksional yang hendak dicapai. 
Menurut  Syah (2003:53), keberhasilan ranah kognitif tidak hanya 
akan mengembangkan ranah kognitif saja, tetapi juga menghasilkan 
kecakapan ranah afektif. Guru yang piawai dalam mengembangkan 
kecakapn kognitif akan berdampak positif terhadap ranah afektif para 
siswa, dalam hal ini, pemahaman mendalam terhadap arti penting materi 
pelajaran yang disajikan oleh guru.Siswa mempunyai kesadaran beragama 
yang kuat. 
Guru sebagaidesigner of instruction (perancang pengajaran). 
Fungsi ini menghendaki guru untuk senantiasa mampun dan siap 
merancang kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya 
guna.Guru dalam merealisasikan merealisasikan fungsi tersebut,  
memerlukan pengetahuan yang memadai mengenai prinsip-prinsip belajar 
sebagai dasar dalam penyusunan rancangan kegiatan belajar mengajar. 
Rancangan tersebut sekurang-kurangnya meliputi hal berikut: memilih dan 
menentukan bahan pelajaran, merumuskan tujuan penyajian bahan 
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pelajaran, memilih metode penyajian bahan pelajaran yang tepat, dan 
menyelenggarakan kegiatan evaluasi prestasi belajar (Syah, 2006:251) 
Sebagaimana disebutkan diatas guru harus mahir dalam 
menentukan metode atau strategi pembelajaran.  Bahkan pada mata 
pelajaran yang monoton, yang sebagian siswa sangat meremehkan bahkan 
membenci yaitu SKI yang didalamnya hanya memuat tulisan sejarah, 
nama tokoh, dan tanggal kejadian, selain itu SKI dalam bahasan  
materinya yang tidak lengkap dan tidak runtut ini membuat peserta didik 
yang mendengarkan atau membacanya merasa bosan, sehingga terkesan 
mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam ini gagal dalam membentuk 
kompetensi sikap pada peserta didik. Padahal didalam agama Islam sendiri 
sejarah adalah sesuatu yang penting karena pada waktu Rosulullah saw 
mendidik akidah, akhlak, watak dan sikap  para sahabatnya salah satunya 
dengan menggunakan sejarah, hal ini di kuatkan dengan isi Al-qur’an 
sepertiganya adalah memuat sejarah, walaupun Al-qur’an bukanlah buku 
sejarah. 
Berbeda dengan guru mata pelajaran SKI pada umumnya yang 
terkesan monoton dan membosankan, yang dalam pembelajaranya hanya 
terfokus pada nama tokoh dan tanggal terjadinya peristiwa, di MTs N 3 
Karanganyar ini mempunyai guru Sejarah Kebudayaan Islam yang asik, 
menarik dan tidak membosankan bagi peserta didik. Data ini penulis 
dapatkan dari hasil wawancara 2 orang siswa pada tanggal 10 Januari 2018 
di lingkungan Madrasah yaitu siswa yang bernama Fahri Ramadhani dan 
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siswi yang bernama Ana Kurnia Indah Cahyani mereka duduk di kelas 
VIII A di MTs N 3 Karanganyar ini, mereka bercerita bahwa “bapak 
Parjono (guru SKI) ketika mengajar sangat menyenangkan, karena tidak 
terpaku pada teks buku saja, tapi bisa menceritakan hal-hal lain dibalik 
peristiwa  yang ada di buku, dan hal itu membuat pelajaran jadi seru dan 
tidak membosankan”.  
MTs N 3 Karanganyar sudah ada upaya dari guru mata pelajaran 
SKI dalam kegiatan belajar mengajar tidak  hanya menyampaikan materi 
secara teori saja namun juga mengajarkan kompetensi sikap pada siswa 
yang termuat dalam tujuan pembelajaran pada ateri SKI. Maka dengan 
keunikan cara penyampaian guru SKI di MTs N Jumapolo ini dan realita 
permasalahan guru SKI secara umum, penulis mencoba meneliti 
bagaimana upaya guru dalam mengajarkan Sejarah Kebudayaan Islam 
dengan baik sehingga kompetensi sikap bisa tercapai. Berdasarkan uraian 
ini maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN KOMPETENSI 
SIKAP SISWA PADA PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN 
ISLAM DI MTs N 3 KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 
2107/2018.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada berbagai masalah yang 
teridentifikasi diantaranya adalah: 
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1. Sebagian guru Sejarah Kebudayaan Islam yang hanya menekankan 
pada ranah kognitif, sehingga kurangnya pengajaran pada ranah 
afektif. 
2. Kurikulum 2013 yang dalam penyusunannya sudah menyeimbangkan 
antara kompetensi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Namun dalam 
implementasinya banyak guru yang masih terfokus pada kompetensi 
pengetahuan saja. 
3. Kurangnya penekanan pada kompetensi sikap saat proses belajar 
mengajar oleh guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalha yang telah diuraikan diatas maka 
perlu adanya pembatasan masalah.Masalah dalam penelitian ini  dibatasi 
pada kelas VIII A dan kelas VIII D Semester Genap di MTs N 3 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimanakah upaya guru dalam mengembangkan  
kompetensi sikap siswa pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
MTs N 3 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya Guru dalam 
pengembangan kompetensi sikap siswa pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di MTsN 3 Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
Walaupun penelitian ini masih bersifat sederhana namun penulis 
masih tetap berharap dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan umumnya pendidikan agama Islam khususnya 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam pengembangan 
kompetensi sikap. 
b. Memberikan landasan masukan untuk penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini di harapkan akan berguna sebagai 
informasi dan bahan masukan bagi guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran agama 
Islam. 
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada siswa 
untuk mengembangkan kompetensi sikap mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian guru 
Membahas tentang guru, dibawah ini terlebih dahulu 
dibahas tentang upaya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Depdiknas, 2002: 1250), upaya adalah ikhtiar (untuk mencapai 
suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan 
sebagainya) dalam ajaran agam Islam. Upaya adalah suatu cara 
yang bisa digunakan oleh seseorang guru untuk mengatasi setiap 
permasalahan, seorang guru hendaknya harus dapat menanamkan 
dan mengembangkan nilai dan sikap utama yang diharapkan dalam 
kebiasaan hidup sehari-hari. (Ahmadi, 1997:53). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua 1991, guru 
diartikan sebagai orang yang pekerjaanya (mata pencaharianya) 
mengajar. Tapi tidak sesederhana itu pengertian guru. Kata guru 
yang dalam bahasa Arab disebut mu’allim dan dalam bahasa 
Inggris teacher itu memang memiliki arti sederhana, yakni a 
person whose occupation is teaching other (McLeod, 1989). 
Artinya, guru ialah seseorang yang pekerjaanya mengajar orang 
lain. (Muhibbin Syah, 2006:222). 
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Pengertian-pengertian seperti itu masih bersifat umum, dan 
oleh karenanya dapat mengandung bermacam-macam interpretasi 
dan bahkan juga konotasi. Pertama, kata seorang (a person) bisa 
mengacu pada siapa saja asal pekerjaan sehari-harinya (profesinya) 
mengajar. Dalam hal ini berarti bukan hanya dia (seseorang) yang 
sehari-harinya mengajar di sekolah yang dapat disebut guru, 
melainkan juga “dia”  lainnya  yang berposisi sebagai: kiai di 
pesantren, pendeta di gereja, instruktur dib alai pendidikan dan 
pelatihan, dan bahkan juga sebagian pesilat di padepokan. Kedua, 
kata mengajar dapat pula ditafsirkan bermacam-macam misalnya: 
1). Menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain 
(bersifat kognitif) 
2). Melatih keterampilan jasmani kepada orang lain (bersifat 
psikomotorik), dan 
3). Menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (bersifat 
afektif) 
Menurut Claif dikutip Muhibbin Syah (2000:52) Guru 
adalah an authorithy in the displines relevant to education, yakni 
pemegang hak otoritas atas cabang-cabang ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan pendidikan. Walaupun begitu tugas-tugas 
guru tidak hanya menerangkan ilmu pengetahuan ke dalam otak 
siswa tetap juga melatih keterampilan (ranah karsa) dan memahami 
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sikap serta nilai kepada mereka. Menurut pendapat Ngalim 
Purwanto (1994:126, guru ialah semua orang yang pernah 
memberikan suatu ilmu dan kepandaian tertentu kepada seseorang 
atau kelompok orang. 
Pengertian guru atau tenaga kependidikan menurut UU 
system Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 adalah anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan tingkat untuk menunjang 
penyelenggaraan pendidikan. Zakiyah Derajat, dkk (1992: 39) 
mengemukakan pendapat bahwa guru adalah seseorang yang 
merelakan dirinya menerima sebagian memikul tanggung jawab 
pendidikan yang terpikul dipundak orang tua. 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya 
guru adalah cara atau langkah-langkah guru meliputi tanggung 
jawab, pemecahan masalah, dan mencari jalan keluar untuk 
mencapai tujuan tertentu melalui pembelajaran dan pembinaan 
peserta didik. 
b. Syarat-syarat seorang guru 
Syarat guru adalah syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi 
seorang guru. Guru menghargai orang-orang yang berilmu 
pengetahuan sehingga merasa yang pantas mencapai taraf 
ketinggian dan keutuhan hidup. Seorang guru selain memiliki ilmu 
juga harus memiliki iman. Jika guru hanya memiliki ilmu tanpa 
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adanya iman, maka yang dimilikinya dapat dimanfaatkan untuk 
hal-hal yang negatif. Ngalim Purwanto (2004:140) menyatakan 
bahwa syarat-syarat menjadi guru adalah: 
1) Berijazah 
Ijazah adalah surat bukti yang menunjukkan bahwa 
seseorang telah mempunyai ilmu pengetahuan dan 
kesanggupan-kesanggupan yang tertentu, yang diperlukannya 
untuk suatu jabatan atau pekerjaan. 
2) Sehat jasmani dan rohani 
Kesehatan jasmani dan rohani adalah salah satu syarat yang 
penting bagi tiap-tiap pekerjaan. Demikian kesehatan 
merupakan syarat utama bagi guru, sebagai orang yang setiap 
hari bekerja dan bergaul dengan anak-anak. Selain itu, dengan 
kesehatan jasmani dan rohani, maka guru akan dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
3) Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan baik 
Pembentukan manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa hanya mungkin diberikan oleh orang-orang yang 
memiliki dan hidup sesuai dengan norma-norma agama dan 
masyarakat serta peraturan-peraturan berlaku. 
4) Bertanggung jawab 
Sebagai seorang guru, tentu saja pertama-tama harus 
bertanggung jawab kepada tugasnya sebagai guru, yaitu 
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mengejar dan mendidik anak-anaknya yang telah dipercayakan 
kepadanya. 
5) Berjiwa Nasional 
Bangsa Indonesia terdiri berates suku bangsa yang berlain-
lainan bahasa dan adat istiadatnya. Tambahan pula telah kurang 
lebih 350 tahun bangsa Indonesia mengalami penjajahan 
bangsa asing yang telah sengaja memecah belah persatuan 
nasionalnya dengan berbagai macam jalan. Untuk menanamkan 
kembali perasaan dan jiwa kebangsaan itu merupakan yang 
penting sekali bagi para guru dan para pendidiknya. 
c. Tugas guru 
Menurut Oemar Hamalik (2002:27) guru merupakan key 
person dalam kelas. Guru yang memimpin dan mengarahkan 
kegiatan belajar pada siswanya. Guru yang paling banyak 
berhubungan dengan para siswa dibandingkan dengan fungsinya, 
membina untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru memberikan 
pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak 
didik yang selaras dengan tujuan sekolah itu. 
Sedangkan menurut Udin Syaefudin Sa‟ud (2011:32) 
bahwa tugas dan tanggung jawab guru adalah: 
1) Guru sebagai pengajar, hal ini ditekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan akan pengajaran. 
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2) Guru sebagai pembimbing, yaitu memberi tekanan kepada 
tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan 
masalah yang dihadapinya. 
3) Guru sebagai administrator kelas, tugas sebagai administrator 
kelas pada hakikatnya melupakan jalinan antara 
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada 
umumnya. 
4) Guru sebagai pengembang kurikulum, guru dituntut untuk 
selalu mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktik 
pendidikan. 
5) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi ialah tuntunan 
dan panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, 
dan meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya. 
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarkat 
berarti guru harus dapat berperan menempatkan sekolah 
sebagai bagian integral dari masyarakat serta sekolah sebagai 
pembaharu masyarakat. 
Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia 
yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai dengan baik maka tugas guru adalah: 
guru bertugas mengajar dan mendidik, guru sebagai pembimbing 
dan penyuluh, dan guru sebagai motivator kepada anak didiknya. 
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Menurut Moh. Uzer Usman (2005:7) guru memiliki banyak 
tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam 
bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis 
tugas guru yakni tugas profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas 
kemasyarakatan. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan harus 
mampu menjadi orang tua kedua bagi peserta didiknya di sekolah. 
Tugas kemasyarakatan meliputi ikut mencerdaskan masyarakat 
sekitar. 
Jadi guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat dengan 
dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Tugas guru 
meliputi tugas dalam bidang profesi yaitu mendidik, mengajar dan 
melatih. Kemudian tugas kemanusiaan adalah tugas guru dalam 
menjadi orang tua kedua bagi siswa. Dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan karena masyarakat menempatkan profesi guru 
pada tempat yang terhormat. 
d. Kompetensi guru 
Kompetensi atau competence secara harfiah diartikan 
sebagai kemampuan atau kapabilitas. Kemudian Wooddrufe (1991) 
dan Woodruffe (1990), dia membedakan antara pengertian 
competence dan competency. Competence diartikan sebagai konsep 
yang berhubungan dengan pekerjaan, yaitu menunjukkan “wilayah 
kerja dimana orang dapat menjadi kompeten atau unggul”. 
Sedangkan competency merupakan konsep dasar yang 
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berhubungan dengan orang yang menunjukkan dimensi-dimensi 
perilaku yang melandasi prestasi unggul (competent). Selanjutnya, 
Spense dan Spencer (1993) mengungkapkan bahwa kompetensi 
adalah dasar seseorang yang ada hubungan sebab akibatnya dengan 
prestasi kerja yang luar biasa atau dengan efektivitas kerja. (Didie 
Supriadi, 2012:60). 
Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen pada pasal 10, kompetensi guru meliputi: 
1) Kompetensi pedagogik 
  Kemampuan yang harus dimiliki pendidik di sekolah dalam 
mengelola interaksi pem elajaran bagi peserta didik. 
Kompetensi pedagogik ini mencakup: pemahaman dan 
pengembangan kompetensi peserta didik, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, serta system evaluasi pembelajaran. 
2) Kompetensi kepribadian 
Kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di sekolah 
yang berupa kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, 
dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kompetensi 
kepribadian ini mencakup kemantapan pribadi dan akhlak 
mulia, kedewasaan dan kearifan, serta keteladanan dan 
kewibawaan. 
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3) Kompetensi professional 
Kemampuan yang harus dimiliki pendidik di sekolah 
berupa penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 
Dalam hal ini mencakup penguasaan materi keilmuan, 
penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode khusus 
pembelajaran bidang studi, dan wawasan etika dan 
pengembangan profesi. 
4) Kompetensi sosial 
Kemampuan yang harus dimiliki seorang pendidik di 
sekolah untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif 
dan efisien dengan peserta didik, dan masyarakat sekitar. (Arif 
Rohman, 229:152) 
2. Kompetensi Sikap 
a. Pengertian Kompetensi 
William M. Lindsay dalam Khaeruddin (2007:46), 
menyatakan bahwa kompetensi adalah kemampuan seseorang atau 
kepercayaan kepada diri seseorang akan dapat menyelesaikan 
pekerjaan yang sukses. 
McAshan mengemukakan bahwa kompetensi: “…is a 
knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person can 
satisfactorily perform particular cognitive, affective, and 
psychomotor behaviors”.  
 
Disimpulkan dalam hal ini, kompetensi sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 
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melakukan prilaku-prilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dengan sebaik-baikanya. (E.Mulyasa:2006:36). 
Kompetensi adalah integrasi pengetahuan, keterampilan, 
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan 
terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam 
arti memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai dasar 
untuk melakukan sesuatu. Kompetensi juga diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh 
seseorang yang telah menjadi bagian darinya, sehingga ia dapat 
melakukan prilaku-prilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya. Finch & Crunkilton (1979) menjelaskan 
“kompetensi merupakan penguasaan terhadap suatu tugas, 
keterampilan, sikap, dan apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta 
didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai 
dengan jenis pekerjaan tertentu. Dengan demikian, harus terdapat 
relevansi dan kolerasi antara tugas-tugas yang dipelajari peserta 
didik di sekolah dengan standar kompetensi lulusan” (Zainal 
Arifin,2011:153). 
Dari uraian pengertian diatas dapat disimpulakn kompetensi 
adalah seperangkat kemampuan yang dimiliki seseorang yang juga 
dipercayai oleh orang lain untuk menjalankan tugas pokok dan 
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fungfinya secara maksimal mencakup pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai. 
b. Pengertian sikap 
Secara historis, istilah “sikap” (attitude) digunakan pertama 
kali oleh Herbert Spencer di tahun 1862 yang pada saat itu 
diartikan olehnya sebagai status mental seseorang. Di masa-masa 
awal itu pula penggunaan konsep sikap sering dikaitkan dengan 
konsep mengenai postur fisik atau posisi tubuh seseorang. 
(Saifuddin Azwar,2007:3) 
Ellies dalm Ngalim Purwanto (2003:141) mengemukakan 
tentang sikap itu sebagai berikut: 
“Attitude involve some knowledge of situation. However, 
the essential aspect of the attitude is found in the fact that 
some characteristic feeling or emotion is experienced, and 
as we would accordingly expect, some definite tendency to 
action is associated”. 
 
Jadi menurut Ellis, yang sangat memegang peranan penting 
di dalam sikap adalah faktor perasaan atau emosi, dan factor kedua 
adalah reaksi/respon atau kecenderungan untuk breaksi. Dalam 
beberapa hal, sikap merupakan penentu yang penting dalam 
tingkah laku manusia. Sebagai reaksi maka sikap selalu 
berhubungan dua alternatif, yaitu senang (like) atau tidak suka 
(dislike) menurut dan melaksanakanya atau menjauhi sesuatu. 
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Pada tahun 1935, seorang psikolog social bernama G.W 
Allport dalam buku Handbook of Psycology membuat batasan 
definisi sikap sebagai berikut: 
…a mental and naural state of readiness, organized trough 
experience, exerting a directive or dynamic influence upon 
the individual’s responseto all objects and situations with 
which it is related. (Kesiapan mental dan saraf, diatur 
melalui pengalaman, menggunakan pengaruh petunjuk atau 
dinamis atau respons individual terhadap semua objek dan 
situasi yang terkait) 
 
Menurut Kimball dalam buku (tri Dayaksini, 2009:79) 
sikap merupakan suatu predisposisi mental untuk melakukan suatu 
tindakan. Fishben dan Ajzen menyebutkan bahwa sikap sebagai 
predisposisi yang dipelajari untuk merespon secara konsisten 
dalam cara tertentu berkenaan dengan objek tertenntu . dan Sherif 
menyatakan sikap menentukan keajegan dan kekhasan perilaku 
seseorang dalam hubunganya dengan stimulus manusia atau 
kejadian-kejadian tertentu. Sikap merupakan suatu keadaan yang 
memungkinkan timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku. 
Beberapa  dekade kemudian, pengertian mengenai sikap 
semakin berkembang dan mengalami perubahan. Menurut Zanna 
dan Rampel dalam buku Tim Penulis Psikologi UI (2011:81) sikap 
merupakan reaksi evaluatif yang disukai atau tidak disukai 
terhadap sesuatu atau seseorang, menunjukan kepercayaan, 
perasaan, atau kecenderungan perilaku seseorang. Menurut Eagly 
dan Chaiken, sikap adalah tedensi psikologi yang diekspresikan 
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dengan mengevaluasi entitas tertentu dengan beberapa derajat 
kesukaan atau ketidaksukaan. Sedangkan menurut Baron dan 
Byrne, sikap merupakan evaluasi terhadap beberapa aspek 
perkataan social. Jadi dapat disimpilkan, sikap adalah suatu proses 
penilaian yang dilakukan seseorang terhadap suatu objek. 
Eagly dan dan Chaiken (1988) menyatakan bahwa yang 
dimaksudkan dengan penilaian adalah proses mengolah dan 
menghubungkan suatu stimulus (objek sikap) dengan suatu respon 
tertentu. Stimulus dan respon merupakan hal yang dapat diamati. 
Sikap merupakan proses evaluasi yang sifatnya internal/subjektif 
yang berlangsung dalam diri seseorang dan tidak dapat diamati 
secara langsung. Sikap dapat diketahui melalui pengetahuan, 
keyakinan, perasaan, dan kecenderungan tingkah laku seseorang 
terhadap objek sikap. 
Sedangkan, Thurstone dalam buku Bimo Walgito 
(2003:126) memandang sikap sebagai suatu tingkatan afeksi baik 
yang bersifat positif maupun negative dalam hubunganya dengan 
objek-objek psikologis. Sebaliknya Newcomb telah 
menghubungkan sikap dengan komponen kognitif dan konatif. 
Namun komponen afektif justru tidak menampak. 
Dalam buku Gerungan (1988:149) pengertian attitude dapat 
diterjemahkan sikap dan kesediaan beraksi terhadap suatu hal, 
suatu objek. Attitude mungkin terarahkan terhadap benda-benda, 
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orang-orang, terhadap norma-norma, nilai-nilai, dan lain-lain. 
Adanya attitude menyebabkan bahwa manusia akan bertindak 
secara khas terhadap objek-objeknya. 
Manusia tidak dilahirkan dengan sikap pandangan ataupun 
sikap perasaan tertentu, tetapi attitude-attitude tersebut dibentuk 
sepanjang perkembangannya. Attitude dapat dibedakan ke dalam 
attitude sosial dan attitude individual. Attitude sosial menyebabkan 
terjadinya cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang 
terhadap suatu objek sosial, dan biasanya attitude sosial tidak 
hanya oleh seorang saja tetapi juga oleh orang lain yang 
sekelompok atau semasyarakat. Misalnya, penghormatan yang 
berkali-kali dinyatakan dengan khidmat oleh sekelompok orang 
terhadap bendera. 
Sedangkan attitude individual merupakan attitude yang 
dimiliki oleh seorang saja dan terhadap objek-objek yang bukan 
merupakan objek perhatian sosial. Attitude individual terdiri atas 
kesukaan atau ketidaksukaan pribadi atas objek-objek, orang-
orang, hewan-hewan, dan hal-hal tertentu. 
Jadi dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
sikap itu merupakan pendapat, keyakinan seseorang mengenai 
objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya perasaan 
tertentu, dan memberi dasar kepada orang tersebut untuk membuat 
respon atau berprilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya. 
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c. Ciri-ciri sikap 
Menurut Bimo Wlgito (2003:131) cirri-ciri attitude antara 
lain : 
1) Attitude bukan dibawa sejak ia dilahirkan, melainkan dibentuk 
atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam 
hubungan dengan objeknya. Sifat ini membedakanya dengan 
sifat motif-motif biognetis seperti lapar dan haus. 
2) Attitude itu dapat berubah-ubah, karena itu attitude dapat 
dipelajari orang atau sebaliknya, attidu-attitude dapat berubah 
pada orang-orang apabila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-
syarat tertentu yang mempermudah perubahan attitude pada 
orang itu. Walaupun demikian sikap itu mempunyai 
kecenderungan adanya sifat yang agak tetap, seperti yang 
diungkapkan Kimball Young sebagai berikut: 
“An attitude is essencially a form of anticipatory response, 
a beginning of action which is nor necessary completed. 
This rediness to react moreover, implies some kind of 
simulating situation, either specific or general. Also, 
attitudes ten to have stability and persistence” 
 
Dari apa yang dipaparkan di atas sikap itu mempunyai 
kecenderungan stabil, sekalipun itu dapat mengalami 
perubahan. Sikap itu dibentuk maupun dipelajari dalam 
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hubunganya dengan objek-objek tertentu. Berhubung dengan 
hal-hal tersebut di atas, maka akan terlihat pentingnya factor 
pengalaman dalam rangka pembentukan sikap. 
Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung 
relasi tertentu terhadap suatu objek. Dengan kata lain. Attitude 
itu dibentuk dan dipelajari. 
3) Objek attitude itu dapat merupakan satu hal tertentu atau 
sekumpulan hal tertentu. 
4) Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. 
Sifat inilah yang membeda-bedakan attitude dari kecakapan-
kecakapan atau pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang 
(Garungan, 1988:151) 
d. Komponen sikap 
Dalam buku Tri Dayaksini Hudaniah (2009:80) pada 
hakekatnya sikap adalah merupakan suatu interelasi dari berbagai 
komponen, dimana komponen-komponen tersebut menurut Allport 
ada tiga, yaitu: 
1) Komponen kognitif 
Komponen kognitif berisi semua pemikiran serta ide-ide 
yang berkenaan dengan objek sikap. Isi pemikiran seseorang, 
meliputi hal-hal yang diketahuinya sekitar objek sikap. Isi 
pemikiran seseorang meliputi hal-hal yang diketahuinya sekitar 
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objek sikap, dapat berupa tanggapan atau keyakinan, kesan, 
atribusi, dan penilaian tentang objek sikap tadi. 
2) Komponen afektif 
Komponen afektif dari sikap meliputi perasaan atau emosi 
seseorang terhadap objek sikap. Adanya komponen afeksi dari 
sikap, dapat diketahui melalui perasaan suka atau tidak suka, 
senang atau tidak senang terhadap objek sikap inilah yang 
mewarnai sikap menjadi suatu dorongan atau kekuatan/daya. 
3) Komponen konatif 
Komponen konatif merupakan kesiapan seseorang untuk 
bertingkah laku yang berhubungan dengan objek sikapnya 
e. Fungsi sikap 
Menurut Abu Ahmadi (1991:179) fungsi (tugas) sikap 
dapat dibagi menjadi empat golongan, yaitu: 
1) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri. Sikap 
bisa menjadi rantai penghubung antara oran dengan 
kelompoknya. 
2) Sikap sebagai alat pengatur tingkah laku. Sikap akan 
menentukan reaksi yang akan kita berikan sebagai awal tingkah 
laku. 
3) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman. 
Pengalaman yang didapat manusia tidak semuanya dapat 
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diterima, manusia dengan sikapnya memilih-milih mana yang 
perlu dan tidak perlu. 
4) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian. Sikap sering 
mencerminkan pribadi seseorang. 
Dari uraian tersebut dapat dikemukakan  bahwa fungsi 
sikap merupakan alat sebagai pernyataan diri, yang membedakan 
dari orang lain. Sikap juga berfungsi untuk beradaptasi bagi 
seseorang dan juga dengan sikap seseorang dapat memilih-milih 
mana yang perlu dan mana yang tidak perlu. 
f. Pembentukan sikap 
Sikap manusia bukan sesuatu yang melekat sejak lahir, 
tetapi diperoleh melalui proses pembelajaran yang sejalan dengan 
perkembangan hidupnya. Seorang anak tumbuh dan berkembang di 
lingkungan keluargam serta sikapnya dalam interaksinya bersama 
orang-orang disekitarnya. Sikap dibentuk melalui proses belajar 
sosial, yaitu dimana individu memperoleh informasi, tingkah laku, 
atau sikap baru dari orang lain. 
Breckler dan Wiggnis dalam buku Saifuddin Azwar 
(2007:18) difinisi mereka mengenai sikap mengatakan bahwa sikap 
yang diperoleh lewat pengalaman akan menimbulkan pengaruh 
langsung terhadap prilaku berikutnya. Pengaruh langsung tersebut 
lebih berupa predisposisi prilaku yang akan direalisasikan hanya 
apabila kondisi dan situasi memungkinkan. Kondisi apa, waktu 
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apa, dan situasi bagaimana saat individu tersebut harus 
mengekspresikan sikapnya merupakan sebagian dari determinan-
determinan yang sangat berpengaruh terhadap konsistensi antara 
sikap dengan pernyataannya dan antara pernyataan sikap dengan 
prilaku. 
Menurut Tim Penulis Fakultas Psikologi UI (2011:84) 
sikap dibentuk melalui empat macam pembelajaran sebagai 
berikut: 
1) Pengondisian klasik (classical conditioning:learning bead on 
association) 
Proses pembelajaran dapat terjadi ketika suatu 
stimulus/rangsangan selalu diikuti oleh stimulus/rangsangan 
yan lain, sehingga rangsangan yang pertama menjadi suatu 
isyarat bagi rangsangan yang kedua, dan kemudian orang akan 
belajar jika stimulus pertama muncul, maka akan diikuti 
dengan stimulus yang kedua. Contohnya, seorang anak setiap 
kali melihat ibunya menghidangkan teh dan kue kepada 
tamunya kemudian ibu dan tamunya tampak berbincang-
bincang dengan senang gembira. Stimulus pertama, yaitu 
menghidangkan minum dan kue pada tamu, kemudian diikuti 
stimulus kedua, yaitu suasana senang dan gembira. Setelah 
anak tersebut dewasa, ia akan bersifat positif terhadap tamu 
yang berkunjung ke rumahnya sebagai hasil pembelajaran 
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secara classical conditioning. Ia menerima tamu dengan 
senang, walaupun respon terhadap stimulus pertama 
(menyediakan teh dan kue) tidak muncul, tetapi respons 
terhadap stimulus kedua sangat kuat, sehingga ia selalu dalam 
suasana gembira ketika menyambut tamu yang datang ke 
rumahnya. 
2) Pengondisian instrumental (instrumental conditioning) 
Proses pembelajaran terjadi ketika suatu perilaku 
mendatangkan hasil yang menyenangkan bagi seseorang, maka 
perilaku tersebut akan diulang kembali. Sebaliknya, bila 
perilaku mendatangkan hasil yang tidak menyenangkan bagi 
seseorang, maka perilaku tersebut tidak akan diulang lagi atau 
dihindari. Contohnya, seorang anak mendapat senyuman atau 
pujian dari ibunya ketika ia membuang daun, kertas, atau 
plastic bungkus makananya ke keranjan sampah. Sebaliknya, ia 
selalu dimarahi oleh ibunya kalau membuang bungkus 
makanan ke sembarang tempat. Anak belajar melalui 
instrumental conditioning, sehingga ketika dewas akan 
terbentuk sikap positif terhadap benda-benda yang digolongkan 
sebagai sampah. Hal itu tampak melalui perilakunya yang 
membuang sampah selalu kedalam tempat sampah yang 
tersedia. 
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3) Belajar melalui pengamatan (observational learning, learning 
by example) 
Proses pembelajaran dengan cara mengamati perilaku orang 
lain, kemudian dijadikan sebagai contoh untuk berprilaku 
serupa. Banyak perilaku yang dilakukan seseorang hanya 
karena mengamati perbuatan orang lain. Misalnya, perilaku 
merokok pada anak remaja dilakukan dengan meniru perilaku 
teman-teman sebayanya dalam lingkungan pergaulan. Contoh 
lain, perilaku orang yeng memberi “uang damai” ketika 
ditangkap polisi karena melakukan pelanggaran lalu lintas. 
Perbuatan tersebut muncul melalui pengamatan pada kejadian 
serupa yang dialami oleh orang lain. 
Dalam keseharian banyak sikap kita yang terbentuk karena 
kita aktif mengamati berita-berita dan gambar melalui Koran, 
televise, majalah, dan media lainya. Sikap terhadap perkawinan 
dan perceraian misalnya terbentuk karena banyak berita/siaran 
tentang hal tersebut di kalangan artis dan selebritis. Akibat dari 
pembelajaran melalui pengamatan pada tampilan yang 
disiarkan dalam berbagai media, dapat menimbulkan anggapan 
bahwa orang lain mudah dipengaruhi daripada diri sendiri. 
Penelitian A. Gunther membuktikan bahwa orang 
cenderung memberikan penilaian yang berlebihan terhadap 
orang lain terkait dengan penyiaran pornografi dan adegan 
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kekerasan di media massa (maksudnya orang lain mudah 
dipengaruhi). Sebaliknya, terhadap dirinya sendiri ia menilai 
tidak mudah dipengaruhi. 
4) Perbandingan sosial (social comparation) 
Proses pembelajaran dengan membandingkan orang lain 
untuk mengecek apakah pandangan kita mengenai suatu hal 
adalah benar atau salah disebut perbandingan sosial. Kita 
cenderung menyamakan diri kita dengan mengambil ide-ide 
dan sikap-sikap mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Terry 
dan Hogg (1996) di Australia membuktikan tersebut, yaitu 
sikap positif terhadap pemakaian krim tabir surya dan intense 
untuk menggunakan krim tersebut setiap keluar rumah. Sikap 
ini dibentuk atau diperoleh seseorang melalui anjuran dari 
orang-orang yang dikenal dan dihormatinya. Kita sering 
memiliki sikap positif atau negative tertentu terhadap objek 
sikap karena kita membandingkan dan ingin menyamakan diri 
kita dengan orang-orang di sekitar kita. Misalnya, sikap positif 
terhadap partai politik tertentu dapat terbentuk, walaupun kita 
tidak mengenal langsung satu orangpun dari partai politik 
tersebut. 
Menurut Sarlito W Sarwono (2013:203) sikap dapat 
terbentuk atau berubah melalui empat macam cara : 
a) Adopsi 
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Kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi berulang-ulang dan terus-menerus, lama-kelamaan 
secara bertahap diserap ke dalam diri individu dan 
memengaruhi terbentuknya suatu sikap misalnya, seorang 
yang sejak lahir sampai dia dewasa tinggal di lingkungan 
yang religious, akan mempunyai sikap negative terhadap 
semua yang diharamkan oleh agamanya. 
b) Diferensiasi 
Dengan berkembangnya intelegensi, bertambahnya 
pengalaman, sejalan dengan bertambahnya usia, maka ada 
hal-hal yang tadinya dianggap sejenis, sekarang dipandang 
tersendiri, lepas dari jenisnya. Terhadap objek tersebut 
dapat terbentuk sikap tersendiri pula. Misalnya, seorang 
anak kecil mula-mula takut kepada setiap orang dewasa 
yang bukan ibunya, tetapi lama kelamaan ia dapat 
membedakan antara ayah, paman, bibi, kakak, yang 
disukainya dengan orang asing yang tidak disukainya. 
c) Integrasi 
Pembentukan sikap disini terjadi secara bertahap, 
dimulai dengan berbagai pengalaman yang berhubungan 
dengan satu hal tertentu sehingga akhirnya terbentuk sikap 
mengenai hal tersebut. 
d) Trauma 
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Trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba, 
mengejutkan, yang meninggalkan kesan mendalam pada 
jiwa orang yang bersangkutan. Pengalaman-pengalaman 
yang traumatis dapat juga menyebabkan terbentuknya 
sikap. 
Dari berbagai teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi sikap adalah serangkaian kegiatan yang dirancang 
untuk membentuk sikap peserta didik dalam proses belajar 
mengajar yang tercantum dalam silabus dan RPP yang dirancang 
oleh guru. 
g. Guru dalam Mengembangkan Sikap 
Guru memiliki peran yang penting dalam mengembangkan 
sikap pada siswa, sikap dapat dikembangkan guru melalui hal-hal 
yang bernilai positif. Di bawah ini peran guru dalam 
mengembangkan sikap pada siswa, yaitu: 
1) Guru harus mengembangkan nilai dn sikap positif pada siswa 
terhadap diri guru sendiri, mata pelajaran yang diampunya serta 
terhadap pembelajaran yang diselenggarakannya. 
2) Memberi reinforcement positif/negatif secara tepat. 
3) Membiasakan pengamalan nilai-nilai kebaikan. 
4) Menciptakan kondisi kondusif bagi pengamalan nilai-nilai 
kebaikan (Teuku Ramli Zakaria, 2014:9-11). 
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3. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
a. Pengertian Pemblajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Menurut Rusman (2012:93) pembelajaran merupakan suatu 
system, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi 
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen 
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih 
dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan apa yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah 
suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata lain 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar 
dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami manusia 
sepanjang hayat, serta berlaku dimanapun dan kapanpun Heri 
Rahyubi (2012:7). 
Menurut Louis Gottschalk dalam Haidar Putra dan Nurgaya 
Pasa (2013:1) sejarah berasal dari kata benda Yunani istoria yang 
berarti ilmu. Istoria menurut Aristoteles diartikan sebagai suatu 
pertelaahan sistematika mengenai seperangkat gejala alam. 
Menurut definisi yang paling umum, kata history berarti masa 
lampau umat manusia. 
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Ibnu Khaldun dalam Haidar Putra dan Nurgaya Pasa 
(2013:1) sejarah adalah catatan tentang masyarakat umat manusia 
atau peradaban manusia tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
pada watak masyarakat itu, seperti: keliaran, keramahtamahan dan 
solidaritas golongan, tentang revolusi-revolusi dan pemberontakan 
–pemberontakan oleh golongan rakyat melawan golongan yang 
lain yang berakibat timbulnya kerajaan-kerajaan dan Negara-
negara dengan tingkat yang bermacam-macam tentang macam-
macam kegiatan dan kedudukan orang, baik untuk mencapai 
kehidupan maupun dalam bermacam-macam cabang ilmu 
pengetahuan yang terjadi dalam masyarakat karena watak 
masyarakat itu sendiri. 
Semua peristiwa baik yang menyangkut pemikiran, politik, 
ekonomi, teknologi dan seni dalam sejarah Islam disebut sebagai 
kebudayaan. Jadi, kebudayaan ini adalah hasil karya, rasa dan cipta 
orang-orang Muslim. Kata Islam pada sejarah kebudayaan Islam 
bukan sekedar menunjukan bahwa kebudayaan itu dihasilkan oleh 
orang-orang Muslim melainkan sebagai rujukan seumber nilai. 
Islam menjadi nilai kebudayaan itu. (Dirjen Pendidikan Islam, 
2009:4). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  
SKI adalah suatu proses interaksi antara pendidik dan perserta 
didik yang mempelajari tentang peristiwa atau catatan peristiwa 
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masa lampau yang berupa perkembangan hasil pemikiran manusia 
dan perasaan manusia yang terjadi pada masa Islam mulai sejak 
zaman Nabi Muhammad SAW sampai sekarang. 
 
b. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Secara subtansional, mata pelajaran SKI memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasaan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian 
siswa. (Dirjen Pendidikan Islam, 2009:4). 
 
c. Komponen-komponen Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam 
Sebagai sebuah peristiwa berharga, sejarah memiliki 
beberapa komponen dasar. Kpmponen-komponen itu meliputi: 
1) Kejadian 
Sejarah merupakan kejadian-kejadian penting yang pernah 
ada. Kejadian ini bersifat luar biasa karena itu ia menyita 
pikiran orang untuk sibuk mengingat, merenungkan, dan 
menyampaikannya kepada orang lain. Kejadian-kejadian 
bersejarah ini berupa perjuangan mewujudkan gagasan yang 
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mulia, mempertahankan nilai dan keutuhan kelompok, 
melawan penguasa yang tirani. 
2) Manusia 
Sejarah tidak dipisahkan dari manusia naik sebagai individu 
atau kelompok. Mereka adalah actor sekaligus ikon kejadian-
kejadian penting tersebut. Karena itu juga banyak biografi 
orang-orang besar yang membawa perubahan yang 
berpengaruh baik pada masanya atau masa sesudahnya. Akan 
tetapi, keberadaan actor atau tokoh sejarah tidak bisa dipahami 
dan dipelajari terpisah dari masyarakat tempat mereka tumbuh 
berkembang. 
3) Latar belakang (konteks) 
Ruang dan waktu merupakan komponen yang esensial 
dalam sejarah. Keduanya berfungsi sebagai konteks yang 
menyertai dan memungkinkan suatu peristiwa terjadi. Karena 
begitu pentingnya kedua komponen ini dalam sejarah, nama 
dari ilmu yang mempelajarinya dalam bahasa Arab disebut 
Tarikh, yang dari segi etimologis berarti tanggal atau waktu 
kejadian. Karena alas an ini pula, sejarah identik dengan 
peristiwa kronologis. Artinya, satu peristiwa penting terjadi 
setelah peristiwa lainnya dan dari urutan kejadian ini bisa 
diketahui sebab dan akibatnya. 
4) Sarat makna 
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Sejarah berisi catatan suatu masa yang ditemukan dan 
dipandang bermanfaat oleh generasi dari zaman berikutnya. 
Maka kini bisa dipahami dari peristiwa masa lampau bahkan 
masa yang akan datang bisa diprediksi dengan bekal 
kemampuan mengetahui hukum sejarah masa lampau. Jadi, 
sejarah bukanlah sekedar cerita besar masa lampau yang tanpa 
mempunyai arti untuk masa kini dan mendatang. 
d. Ruang Lingkup Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
1) Kompetensi Inti 
KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya 
KI 2. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
KI 4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi dan membuat) sesuai dengan yang 
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dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua 
dalam sudut pandang/teori. 
 
2) Kompetensi Dasar 
1.1 Menghayati nilai-nilai positif yang ditunjukan oleh 
ilmuwan muslim pada masa dinasti Al-Ayyubiyah 
1.2 Menghayati nilai-nilai positif dari perkembangan 
Dinasti Ayyubiyah 
1.3 Menghayati semangat perjuangan Sholahuddin al-
Ayyubi dalam upaya menegakkan agama Allah swt 
1.4 Menghayati nilai-nilai positif yang ditunjukkan oleh 
ilmuwan muslim pada masa Dinasti Ayyubiyah. 
2.1 Meneladani semangat menuntut ilmu para ilmuwan 
muslim dinasti Al-Ayyubiyah 
2.3 Meneladani semangat juang dari Khilafah Dinasti 
Ayyubiyah yang terkenal (Sholahuddin al-Ayyubi, 
Al-Adil dan Al kamil). 
3.1 Mengidentifikasi ilmuwan muslim dinasti Al-
Ayyubiyah dan perannya dalam kemaujuan 
kebudayaan peradaban Islam 
3.2 Mengidentifikasi perkembangan 
kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah 
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4.1 
Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan 
kebudayaan dan peradaban Islam pada masa sinasti 
Al-Ayyubiyah 
4.2  Membuat peta konsep mengenai hal-hal yang 
dicapai pada masa Dinasti Ayyubiyah 
4.3 Menceritakan biografi tokoh yang terkenal pada 
masa Dinasti Ayyubiyah 
4.4 Memaparkan peran ilmuwan dalam memajukan 
kebudayaan dan peradaban Islam pada masa Dinasti 
Ayyubiyah. 
 
e. Karakteristik Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Didalam Hanafi (2009:7) dijelaskan karakteristik aejarah 
sebgai disipilin ilmu, yaitu: 
1) Memiliki obyek material 
Sejarah termasuk bagian disiplin ilmu yang mandiri karena 
ia mempunyai obyek material yang bisa dipelajari. Obyek 
material sejarah adalah pengetahuan atau informasi factual 
mengenai peristiwa dan kejadian penting dalam kurun waktu 
tertentu. 
2) Memiliki obyek formal 
Obyek formal adalah cara pendekatan dan metode yang 
dipakai atas obyek material, yang sedemikian khas sehingga 
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mencirikan atau mengkhususkan bidang kegiatan yang 
bersangkutan. Jika cara pendekatan itu logis, konsisten, efisien, 
maka dihasilkan system filsafat. Oleh karena itu, ilmu ini 
melahirkan filsafat sejarah atau sejarah ilmu sejarah yang lebih 
dikenal dengan nama historiography. 
3) Sistematis 
Dengan landasan metode, sejarah sebagai kisah ditulis secara 
sistematis. Hubungan antar bab dan hubungan antar sub bab 
pada setiap bab disusun secara kronologis, sehingga uraian 
secara keseluruhan bersifat diakronis (memanjang menurut alur 
waktu). Untuk mengetahui hubungan-hubungan kronologis 
seperti itu dibutuhkan prosedur inquiry, yaitu pencarian dan 
penemuan fakta dan makna sejarah. 
4) Teoritis 
Sejarah sebagai ilmu juga memiliki teori, yaitu teori 
sejarah. Selain menggunakan metode dan teori sejarah, 
penulisan sejarah ilmiah dituntut untuk menggunakan 
pendekatan multidimensional, yaitu penerapan konsep dan teori 
ilmu-ilmu sosial yang relevan dengan masalah sejarah yang 
dipelajari. Pendekatan ilmiah itu perlu dilakukan karena tulisan 
sejarah ilmiah harus bersifat deskriptif-analisis. Teori 
digunakan untuk mempertajam daya analisis, sehingga 
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diperoleh kejelasan mengenai berbagai hal, termasuk makna 
peristiwa. 
 
5) Filosofis 
Filsafat adalah landasan berpikir untuk menegaskan 
kebenaran ilmu. Pemikiran filsafat, khususnya logika berfikir 
dapat meningkatkan kualitas pengetahuan manusia. Oleh 
karena itu, sejarah sebagai ilmu juga memiliki filsafat sejarah. 
Perspektif filsafat itu digunakan untuk mencapai dan mengukur 
obyektivitas dan kebenaran sejarah. 
f. Fungsi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Disebutkan didalam Hanafi (2009:11) beberapa fungsi sejarah 
secara umum yaitu: 
1) Pelajaran 
Sejarah adalah pelajaran yang terbaik karena ia 
menyediakan refrensi yang berharga kepada seseorang untuk 
mengambil keputusan tanpa harus mengalaminya. Akan tetapi 
sejarah tidak akan mempunyai kesan dan mana yang kuat kalau 
tidak dibaca dan dipelajari dengan empati, perasaan yang 
merasakan apa yang dialami oleh orang lain. Oleh karena itu 
peristiwa sejarah terjadi hanya sekali dan tidak terulang, maka 
dibutuhkan usaha kreatif untuk menampilkan makna sejarah. 
2) Model 
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Sejarah bisa dijadikan model untuk menentukan sikap dan 
membangun masa kini dan mendatang. Terutama sejarah 
kebudayaan Islam masa awal, masa Nabi Muhammad SAW, 
bisa dijadikan paradigm membangun masyarakat yang adil dan 
sejahtera. 
3) Rekreasi 
Terdapat banyak situs peninggalan sejarah yang menjadi 
obyek wisata, bahkan kebanyakan tempat wisata itu memang 
berupa tempat-tempat bersejarah. Tempat-tempat wisata 
sejarah, bangunan, dan barang-barangnya menjadi obyek 
rekreasi tersendiri bagi pengunjungnya. 
g. Manfaat Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Didalam Hanafi (2009:12) dijelaskan manfaat-manfaat dari 
sejarah, antara lain yaitu: 
1) Menumbuhkan kesadaran komunitas 
Sejarah, baik dalam bentuk cerita atau laporan ilmiah, 
memiliki fungsi psikologis yang strategis dan praktis dalam 
membangkitkan asa dan optimism suatu komunitas atau 
bangsa. Melalui sejarah, seseorang bisa merasakan bahwa 
dirinya adalah termasuk bagian dari masyarakat saat ini dan 
sebelumnya. 
2) Membangkitkan inspirasi 
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Sejarah bukan hanya sekumpulan cerita yang berkaitan 
dengan tanggal, tokoh, dan tempat berbagai peristiwa penting 
terjadi tetapi juga serat makna dan menjadi rujukan untuk 
mengambil pelajaran (ibrah) dan terutama inspirasi untuk 
menata hari esok yang lebih baik. Oleh karena itu, belajar 
sejarah tidak terbatas pada mengingat dan menghafal apa yang 
telah terjadi. Jika sejarah hanya dilihat sebagai peristiwa tanpa 
dimaknai dan diambil ibrah maka ia hanya berfungsi sebagai 
pajangan yang kurang membawa keuntungan bagi yang 
memilikinya. 
3) Membiasalan berfikir kontekstual 
Teks sejarah tidak pernah ditulis terlepas dari konteks yang 
menyertai peristiwa itu. Pola penulisan sejarah seperti itu bisa 
membuat pembacanya untuk terbiasa berfikir dengan cara yang 
sama, yaitu kontekstual. Meskipun penuh dengan nilai dan 
konsep-konsep sulit, sejarah selalu menghadirkan refrensi 
kejadian historisnya yang melibatkan dimensi ruang dan waktu. 
4) Mendorong berfikir kritis 
Sejarah yang dipahami tidak hanya sebagai kumpulan 
peristiwa dalam kurun dan rentang waktu tertentu akan 
mendorong orang untuk berfikir kritis. Sejarah selalu 
melibatkan interprestasi dan opini penulisnya. Oleh karena itu, 
sejarah, baik melalui fakta atau data dan perspektif maupun 
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membutuhkan cara berfikir kritis berdasakan konteksnya, kalau 
tidak dia akan menjadi korban sejarah 
5) Meningkatkan penghargaan atas masyarakat sebelumnya 
Sejarah menggambarkan perjuangan masyarakat terdahulu 
untuk mempertahankan dan mengembangkan hidup yang lebih 
baik. Tidak sedikit dari perjuangan itu yang berakhir dengan 
tragis. Sejarah bisa mengingatkan seseorang bahwa kehidupan 
sekarang tidak bisa dinikmati tanpa perjuangan orang-orang 
sebelumnya. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Solekah Ari Sona dalam 
penelitianya yang berjudul “Upaya Sekolah Dalam Mengembangkan 
Pendidikan Agama Islam Pada Ranah Afektif di SD IT Taruna Teladan 
Delanggu Klaten 2012”. Hasil penelitian tersebut adalah upaya kepala 
sekolah sebagai administrator pendidikan memberikan materi pembiasaan 
kepada anak tentang akhlak, ibadah, amaliah, dan qauliah. Dengan 
membiasakan diri untuk sholat berjamaah, baik pada waktu sholat sunah 
maupun sholat fardhu, menyantuni kaum dhuafa, melakukan kunjungan ke 
YPAC, mengikuti program sedekah bedug subuh, pengamalan hadis, 
pemberian tausiyah selepas sholat jama‟ah, pemantauan kegiatan ubudiah 
anak dirumah melalui buku penghubung. Kepala sekolah sebagai 
supervisor pendidikan. Dengan mengkoordiner guru dan siswa untuk lebih 
aktif ikut serta dalam program yang telah dibuat agar bisa berjalan dengan 
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lancer. Membimbing guru dan siswa dalam pelaksanaan program agar 
tujuan dari program tersebut dapat tercapai.Adapun upaya yang dilakukan 
guru PAI adalah meliputi kegiatan di dalam kelas dan diluar kelas. 
Diantaranya adalah kegiatan di dalam kelas: berdo‟a bersama-sama pada 
waktu masuk dan pulang sekolah, membimbing siswa untuk sholat 
berjama‟ah, baik pada waktu sholat sunah atau sholat fardhu, membaca 
dan menghafal Al Qur;an, berinfaq setiap hari jum‟at, mengisi buku 
penghubung. Kegiatan diluar sekolah antara lain: pemberian santunan 
kepada kaum dhuafa, melakukan kunjungan ke YPAC. 
Kesimpulan penelitian diatas meneliti tentang upaya dari kepala 
sekolah membuat program-program yang akan dilaksanakan di sekolah 
oleh semua warga sekolah. Program tersebut dengan tujuan 
mengembangkan Pendidikan Agama Islam pada ranah afektif. Sehingga 
cakupan dari aspek atau ranah yang diteliti lebih luas. Dan kegiatan atau 
program dilakukan di luar proses belajar mengajar. Sedangkan dalam 
penelitian ini penulis meneliti pada cakupan kegiatan guru dalam 
mengupayakan penguatan ranah afektif yaitu kompetensi sikap spiritual 
dan sikap sosial di dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh dengan judul “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Ranah Afektif Peserta 
Didik di SMP N 4 Purwanegara Banjarnegara”. Hasil penelitian tersebut 
adalah guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dan mengadakan 
Religius Culture di lingkungan sekolah berupa: kegiatan harian meliputi 
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bersalaman pagi, berdoa bersama sebelum dan sesudah pelajaran, tadarus 
Al-Qur‟an, sholat Dhuhur berjama‟ah dan sholat Dhuha. Kegiatan 
mingguan meliputi sholat Jumat, infaq Jumat, dan ekstrakulikuler 
keagamaan. Kegiatan tahunan meliputi bakti sosial, pengumpulan dan 
penyerahan zakat fitrah, pesantren Ramadhan, PHBI, latihan Qurban dan 
wisata religi. 
Berdasarkan hal diatas,  penelitian yang akan dilakukan penulis 
jelas berbeda dengan penelitian yang sudah atau pernah dilakukan 
sebelumnya. Perbedaan skripsi yang peneliti sebelumnya membahas 
tentang ranah afektif diluar proses belajar mengajar. Sedangkan dalam 
penelitian ini penulis melakukan penelitian membahas ranah afektif yang 
menekankan pada kompetensi sikap spiritual maupun sikap sosial siswa 
dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Heny Sulistyowati  
dengan judul “Strategi Guru PAI Dalam Pengembangan Kompetensi Sikap 
Spiritual Dan Sikap Sosial Dalam Pembelajaran PAI Pada Kurikulum 
2013 Di SMA N 1 Karanganyar Demak” hasil penelitian tersebut adalah di 
dalam mengembangkan kompetensi sikap melalui keteladanan yaitu guru 
berangkat lebih pagi dari siswa kemudian membudayakan 3S (Salam, 
Sapa, Senyum), diputarkan untuk siswa lagu-lagu Nasional dengan tujuan 
mereka memiliki sikap kepatriotan dan berjiwa kebangsaan, di biasakan 
sholat dhuhur berjama‟ah, sholat dhuha serta peringatan hari-hari besar 
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Islam juga di tekankan guru PAI dalam kegiatan penunjang dua 
kompetensi tersebut. 
Berdasarkan hal di atas, penelitian yang akan dilakukan penulis 
jelas berbeda dengan penelitian yang sebelumnya. Karena penelitian diatas 
mengembangkan kompetensi sikap spiritual dan sosial pada seluruh aspek 
pembelajaran PAI sedangkan pada penelitian kali ini peneliti khusus 
meneliti pada aspek pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam saja. 
C. Kerangka Berfikir 
Secara umum pendidikan merupakan upaya memberdayakan 
potensi yang dimiliki manusia untuk memperoleh solusi atas permasalahan 
yang dihadapi. Hakikat pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang 
memumngkinkan setiap peserta didik mengembangkan bakat, minat, dan 
kemampuanya secara maksimal mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru terbiasa ceramah 
menyampaikan materi saja. Misalnya dalam pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam guru hanya membacakan cerita dalam buku dan 
menyuruh siswa untuk menghafalkan nama-nama tokoh, tempat dan 
tanggal terjadinya peristiwa, dan peninggalan-peninggalan dari peradaban. 
Guru kurang menekankan „ibrah atau pelajaran yang dapat diambil dibalik 
peristiwa-peristiwa dalam sejarah tersebut. Hal ini menunjukan bahwa 
pembelajaran pada aspek afektif sangat kurang. 
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Sejatinya sejarah pada agama Islam adalah sesuatu yang sangat 
dibutuhkan, termasuk pada pembentukan sikap dan akidah dari orang-
orang muslim. Hal ini bisa kita amati dari sepertiga Al-Qur‟an berisi 
tentang kisah-kisah terdahulu, yang mana kisah-kisah dalam Al-Qur‟an 
tersebut turun pada periode Mekah dan periode Mekah ini adalah masa 
ketika pembentukan sikap dan akidah dari kaum muslimin. Makanya 
sungguh miris ketika hari ini sejarah menjadi tersingkirkan terutama pada 
diri kaum muslimin, mereka kebanyakan melupakan dan bahkan tidak mau 
mempelajari sejarah-sejarah umat terdahulu. Padahal di dalam sejarah 
terdapat banyak pelajaran dan pengalaman tanpa harus mengalami 
kejadian tersebut. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam sistem pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan siswa memiliki peranan penting dalam 
menentukan arah dan tujuan dari suatu proses pembelajaran. Kemampuan 
yang dikembangkan tidak hanya ranah kognitif dan psikomotorik semata 
yang ditandai dengan penguasaan materi pelajaran dan perilaku, melainkan 
juga ranah afektif terutama kompetensi sikap. Pada kompetennsi sikap ini 
siswa dapat menjadi pribadi yang baik. Sehingga akan berpengaruh pada 
tidakan atau perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga tujuan 
instruksional khusus (tujuan pembelajaran khusus) dapat tercapai. Dengan 
adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan afektif khususnya 
kompetensi sikap akan memudahkan siswa untuk mengaplikasukan 
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pelajaran yang sudah didapat. Setelah siswa mendapatkan aspek 
pengetahuan yang baik, siswa juga harus bersifat baik pula. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 
pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah 
dimaksudkan sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung bagi 
permasalahan yang dihadapi, karena penelitian merupakan bagian saja dari 
usaha pemecahan masalah yang lebih besar. (Azwar,2012:1) 
Penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutib 
oleh Moleong (2004:3) metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk dan 
Miller yang dikutib oleh Moleong (2004:3) penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasanya 
maupun dalam peristilahanya. 
Berdasarkan tujuanya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
(descriptive research) ditunjukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan 
atau fenomena-fenomena apa adanya. Dalam studi ini para peneliti tidak 
melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan terhadap 
objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa seperti apa adanya. Dalam 
penelitian deskriptif dapat digunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
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kualitatif merupakan penggambaran keadaan secara naratif kualitatif. 
(Sudaryono, 2015:12). 
Definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek 
dan informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan 
melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau 
istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya 
perhitungan statistik. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih MTsN 3 Karanganyar. Pertimbangan yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut 
adalah terdapat upaya pengembangan kompetensi sikap pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari 2018- Juni 2018 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut (azwar (2012:34-35) subyek penelitian adalah sumber 
utama data penelitian, yaitu yang mempunyai data mengenai variabel-
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
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penelitian adalah Bapak Parjono selaku guru Sejarah Kebudayaan 
Islam kelas VIII MTs N 3 Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan menurut Iskandar (2008:219) adalah seseorang yang 
berkompeten yang akan menjadi sumber informasi. Dalam penelitian 
ini yang menjadi informan adalah siswa kelas VIII MTs N 3 
Karanganyar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh 
(arikunto, 2006:129). Untuk memperoleh data atau bahan dan keterangan 
yang dibutuhkan dalam penelitian, maka perlu menentukan langkah-
langkah pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan dalam 
penelitian yang disebut metode pengumpulan data. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi 
Menurut Usman (1996:54) observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
umum tentang lokasi penelitian yang meliputi: mengetahui keadaan 
sekolah, bagaimana struktur organisasinya, dan bagaimana upaya guru 
dalam pengembangan kompetensi sikap pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam, jadi observasi yaitu kegiatan yang dilakukan secara 
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sengaja terhadap fenomena yang sedang terjadi untuk mengungkapkan 
faktor penyebabnya dan kemudian dilakukan pencatatan. 
Observasi dalam penelitian ini berguna untuk mengamati upaya 
guru SKI dalam mengembangkan kompetensi sikap pada pembelajaran 
SKI kelas VIII di MTs N 3 Karanganyar. 
2. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan. (Moleong, 2004:135) 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari subyek penelitian berupa 
informasi, dengan melakukan wawancara kepada  guru Sejarah 
Kebudayaan Islam sebagai subyek penelitian dan Waka Kurikulum 
dan sebagai informan siswa yang kaitanya dengan upaya guru dalam 
pengembangan kompetensi sikap pada pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terstruktur, yaitu dengan membuat pertanyaan yang akan 
ditanyakan kepada subyek (Bapak Parjono) dan informan penelitian 
(siswa kelas VIII). 
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3. Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, agenda dan sebagainya. (arikunto, 2006:231) 
Dokumentasi dibagi menjadi dua: 
a. Dokumentasi Pribadi 
Dokumentasi pribadi adalah catatan atau karangan seseorang 
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaan. 
Dokumen pribadi dapat berupa buku harian, surat pribadi, dan 
otobiografi. 
b. Dokumentasi Resmi 
Dokumentasi resmi terbagi atas dokumentasi interen dan eksteren. 
Dokumen interen dapat berupa memo, pengumuman, intruksi, 
aturan lembaga untuk lapangan sendiri seperti risalah atau laporan 
rapat, keputusan pemimpin kantor, konvensi yaitu kebiasaan-
kebiasaan yang berlangsung di suatu lembaga dan sebagainya. 
Dokumen eksteren berupa bahan-bahan informasi yang 
dikeluarkan suatu lembaga, seperti majalah, bulletin, berita-berita 
yang disiarkan ke media masa, pengumuman, atau pemberitahuan. 
Kebiasaan suatu lembaga untuk menggunakan dokumen eksteren 
ini sebagai media kontak sosial dengan dunia luar. Oleh karena itu, 
peneliti dapat menggumakan dokumen eksteren ini sebagai bahan 
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untuk menelaah suatu kebijakan atau kepemimpinan lembaga. 
(Bungin, 2007:126) 
Dari dua metode dokumen diatas penulis menggunakan dokumen 
resmi karena pengambilan dokumennya dalam suatu lembaga dan 
kegiatan-kegiatan yang ada dalam lembaga tersebut. Adanya metode 
dokumen ini untuk menambah referensi data yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi yang dirasa kurang lengkap yang berkenaan 
dengan upaya guru dalam pengembangan kompetensi sikap siswa pada 
pembelajaran SKI. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk  memperoleh data 
tentang RPP, lokasi penelitian yakni MTs N 3 Karanganyar, visi-misi, 
tata tertip, data guru, data siswa dan data-data lainnya yang 
berhubungan dengan upaya guru dalam mengembangkan kompetensi 
sikap siswa pada pembelajaran SKI kelas VIII di MTs N 3 
Karanganyar. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan penulis 
menggunakan teknik triangulasi data, yaitu dengan membandingkan data 
yang diperolwh melalui metode observasi, interview, dan dokumentasi. 
Menurut Moleong (2004:178) triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lai  dari luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Denzin 
(2000:391) membedakan empat macam triangulasi sebagai berikut: 
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1. Data triangulation: the use of variety of data soutce in a study. 
2. Investigator triangulation: the use of several different researches or 
evaluator. 
3. Theory triangulation: the use of multiple methods to study a single sent 
of data. 
4. Methodological triangulation: the use of multiple methods to study a 
singleproblem. 
Pernyataan tersebut menyatakan bahwa tipe dasar triangulasi diatas 
menggunakan empat prinsip yaitu: 
1. Triangulasi data: adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu 
kajian. 
2. Triangulasi investigator (sumber): penggunaan beberapa evaluator 
yang berbeda. 
3. Triangulasi teori: penggunaan sudut pandang ganda dalam 
menafsirkan. 
4. Triangulasi metodologis (metode): penggunaan metode ganda untuk 
mengkaji satu masalah. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber data 
metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
berbagai sumber data yang berbeda. Penelitian triangulasi sumber ini, 
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maka untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan 
data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-
data itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka 
ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber 
perbedaanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan atau 
sumber lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif interaktif mengingat 
data yang terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif. Teknik ini 
tepat digunakan bagi penelitian yang menghasilkan data kualitatif, yaitu 
data yang tidak bisa dikategorikan secara statistik. 
Adapun tahap-tahap analisis data menurut Miles dan Huberman 
dalam Moleong (2004:248): 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
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didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data 
refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini adalah catatan yang dibuat oleh peneliti 
sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi ataupun 
menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan dibuat 
dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja kemudian 
dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ketempat 
tinggalnya. 
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Penyajian data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan verbal secara sistematis 
sehingga dapat disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan perakatan-
perakatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat, akhirnya penulis 
menarik kesimpulan. 
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Gambar1. Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman (Moleong 
2004:248) 
Pertama setelah pengumpulan data selesai jadilah reduksi data yakni suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasi. Kedua, data yang 
telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. Ketiga, adalah penarikan 
kesimpulan dari data yang telah disajikan pada tahap yang kedua yang mengambil 
pada tiap-tiap rumusan. 
Pengumpulan 
data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTsN 3 Karanganyar 
a. Sejarah berdirinya 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3 Karanganyar 
berdiri pada tahun 1969 dengan nama PGA, persiapan sampai 
dengan 1977. Pada awal pembukaan PGAP jumlah siswa mencapai 
94 anak, tetapi ketika menempuh ujian jumlahnya tinggal 36 anak. 
Ujian Negara dilaksanakan di Jumapolo, yang lulus hanya 6 anak. 
Kemudian Ujian Negara di Kabupaten Karanganyar yang lulus 
hanya 5 anak. Keadaan dan kondisi Madrasah waktu itu belum 
menetap, karena masih mondok di rumah-rumah penduduk. Tahun 
1973 bisa membangun gedung darurat dibawah randu alas 
Jumapolo (sekarang terminal dan di pekarangan Masjid Jumapolo). 
Kepala Madrasah adalah Bapak Suparman, namun 
perkembangan siswanya semakin merosot. Pada  tahun 1977 s/d 
1978 diadakan ujian ganda, yaitu kelas IV ujian PGA dan kelas III 
ujian SMP Islam, yang pada waktu itu di kepalai oleh Bapak M. 
Shaleh. 
Perubahan status menjadi SMP Islam perkembangan siswa 
semakin meningkat. Ujian kelas III menginjak ke Bekonang 
Sukoharjo (tapi hanya sekali) kemudian pada tahun 1978/1979 
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berubah menjadi MTs, dengan menginduk ke Karanganyar sampai 
dengan tahun 1984. Pada tahun 1985 berubah menjadi MTs Filial 
Gondangrejo sampai dengan tahun 1994. Perkembangan muridnya 
cukup baik semakin tahun bertambah terus sehingga mencapai 3 
kelas besar, kepala Madrasahnya Bapak H. M. Alwi, BA. 
Tanggal 25 November 1995 Madrasah ini berubah status 
menjadi MTs Negeri dengan SK Menteri Agama No. Piagam 
:KMA. No. 515A/1995, dengan NSM : 21.2.33.13.002, NIS : 
031350 dengan nomor rekening Madrasah : 31.39.0046 BRI Unit 
Jumapolo, SK terlampir. Jumlah siswa dari tahun ke tahun cukup 
pesat namun kondiri gedung dan sarana prasarana lain belum 
memenuhi syarat, karena masih sebagian menempati rumah-rumah 
penduduk. Bulan Oktober 1997, mendapat bantuan paket gedung 3 
lokal yang menghadap ke utara, yang sekarang dipakai kantor guru. 
Tahun 2001 terjadi pergantian kepala dari Bapak H. M. Alwi BA 
kepada Bapak Drs. H. Suwarno, M.Ag. Disela-sela pergantian 
kepala itu mendapat bantuan proyek 3 gedung lokal tingkat yang 
menghadap ke selatan. Tahun 2002, bulan Agustus terjadi 
pergantian kepala dari Bapak Drs. H. Suwarno, M.Ag kepada 
Bapak Drs. Sediyoko, perkembangan siswa semakin meningkat 
lagi. Sarana prasaranan juga semakin bertambah. Tahun 2003 
mendapat bantuan gedung 3 lokal tingkat yang menghadap ke 
timur dan juga pengadaan tanah 2 tempat, yang 1 milik Dinas P 
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dan K yang sekarang dipakai Kantor TU dan Kepala, yang 1 
disebelah selatan jalan, dengan membuat berita acara penghapusan 
gedung lama yang semi permanen. Tahun 2004, mendapat bantuan 
lagi pembangunan gedung lokal untuk kantor. Tahun 2005, 
mendapat bantuan lagi berupa rehab 3 lokal gedung yang ditempati 
kantor guru, sekaligus mendapat bantuan 16 unit perangkat 
komputer. Tahun 2006 tepatnya bulan Desember mendapat 
bantuan rehab pasca gempa untuk gedung yang menghadap ke 
selatan 3 lokal tingkat, sehingga menjadi keramik semua. Sampai 
saat imi jumlah tanah yang dmiliki adalah 2.662 m², jumlah tanah 
yang telah bersertifikat 2.662 m². Luas bangunan seluruhnya 1.477 
m², luas halaman/taman 401 m², luas kebun 400 m², lain-lain 384 
m², keliling tanah seluruhnya 208 m², yang sudah dipagar 
permanen 204 m². ( Dokumen Madrasah) 
b. Letak Geografis 
MTsN 3 Karanganyar adalah sekolah yang berasis Islam yang 
terletak pada desa Dandang  RT 03 RW 1 Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar, yang memliliki luastanah 2560 M2. 
Walaupun terletak di desa namun akses jalanya sangat mudah 
karena berdekatan dengan terminal Jumapolo dan pasar Jumapolo. 
Batas-batas yang ada di MTsN 3 Karanganyar ini adalah sebagai 
berikut: 
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1) Sebelah selatan sekolah berbatasan dengan jalan jumapolo-
beruk 
2) Sebelah utara berbatasan dengan rumah warga 
3) Sebelah barat berbatasan dengan kebun warga 
4) Dan disebelah  timur berbatasan dengan jalan desa Dandang 
(Dokumen Heni Widiyastuti, S.Pd) 
c. Visi dan Misi MTsN 3 Karanganyar 
1) Visi MTsN 3 Karanganyar 
Ikhlas beramal demi mencerdaskan anak bangsa secara 
terpadu IPTEK dan IMTAQ 
2) Misi MtsN 3 Karanganyar 
Melaksanakan kegiatan ilmiah yang amaliah berdasarkan 
Aqidah Syari’ah dan Akhlakul Karimah 
3) Obsesi MTsN 3 Karanganyar 
Mewujudkan manusia berilmu, bertaqwa demi mencapai 
manfaat yang terbaik dan kebahagiaan dunia akhirat. 
d. Daftar Guru MTsN 3 Karanganyar Tahun Pelajaran 2017-2018 
NO MATA PELAJARAN JUMLAH GURU 
1 
SKI 
1 
2 
Aqidah Akhlak 
1 
3 
Qur’an Hadist 1 
4 
Fiqih 1 
5 
Matematika 5 
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6 
IPA 5 
7 
IPS 4 
8 
BKI 1 
9 
Bahasa Indonesia 4 
10 
Bahasa Inggris 4 
11 
Penjaskes 1 
12 
Teknik 1 
13 
Tata Usaha 8 
              Tabel.1 
e. Kondisi Data Siswa MTsN 3 Karanganyar 
Kelas Rombongan  Siswa  
 belajar L P Jumlah 
VII 4 53 53 106 
VIII 4 69 56 125 
IX 4 63 49 112 
Jumlah 12 185 158 343 
Tabel.2 
f. Kondisi Sarana Prasarana 
1. Luas tanah yang dimiliki : 2560 M2 
Telah bersertifikat  : 2560 M2 
Luas keseluruhan bangunan : 1584 M2 
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2. Gedung 
Jenis Ruang Jumlah  Kondisi  
  B RR RB 
Ruang Kelas 16 16   
Ruang  
Kepala Madrasah 
1 1   
Ruamh Guru 1 1   
Ruang 
 Tata Usaha 
1 1   
Ruang 
Perpustakaan 
1 1   
Ruang 
Laboratorium 
3 3   
Ruang UKS - -   
Ruang 
Keterampilan 
1 1   
Mushola/Masjid - -   
Ruang Gudang 2 2   
Ruang  
Toilet Guru 
3 3   
Ruang  
Toilet Siswa 
7 7   
Tabel.3 
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2. Deskripsi Upaya Pengembangan Kompetensi Sikap Siswa Pada 
Pembelajaran SKI 
a. Perencanaan pengembangan kompetensi sikap siswa pada 
pembelajaran SKI 
Guru membuat perencanaan sebelum memulai 
pembelajaran yang akan menjadi acuan dalam proses belajar 
mengajar, ini di perlukan untuk mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini 
nantinya akan memuat metode-metode yang di gunakan oleh guru 
dalam mencapai tujuan setiap kompetensi inti. 
Pak Parjono dalam menyusun RPP mencantumkan 
kompetensi dan kompetensi dasar, strategi, dan metode yang 
mengupayakan dalam mengembangkan kompetensi sikap. 
Dokumentasi RPP juga memuat tentang evaluasi sikap, yaitu sikap 
spiritual dan sikap sosial. Hal ini di jelaskan oleh Pak Parjono 
dalam wawancara 19 Mei 2018 di ruang guru “evaluasi ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan penanaman 
dan pengembangan sikap yang telah dilakukan mas”, dan saya 
bertanya tentang car evaluasi sikap yang di pakai oleh Pak Parjono, 
yaitu dengan cara pengamatan dan pengawasan, di jelaskan Pak 
Parjono dalam wawancara 19 Mei 2018 “evaluasi sikap itu 
sebenarnya tidak ada ujian tertulisnya mas, tapi saya mengawasi 
dan mengamati siswa ketika siswa berprilaku dalam pembelajaran 
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ataupun dalam kesehariannya mas, soalnya dalam menilai sikap ini 
juga di dengan pendapat-pendapat guru-guru lain mas, jadi tidak 
subyektif dalam menilai sikap siswa, kalau dalam pembelajaran 
contohnya saja dalam berdoa itu apakah siswa selalu berdoa, sering 
berdoa, jarang berdoa atau malah tidak pernah berdoa, kita sebagai 
guru setiap kali mengajar sembari mencermati para siswa mas agar 
dapat memberikan penilaian sikap dengan pas dan benar”. 
(Wawancara 19 Mei 2018) 
Realita dalam observasi KBM tanggal 12 dan 19 Mei 2018, 
di kelas VIII A dan VIII D dalam mengajar guru selalu mengamati 
setiap tindakan siswa mulai dari menjawab salam, berdo’a, 
membaca surat pendek, sampai dengan pembelajaran dan akhir 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan pengembangan kompetensi sikap siswa pada 
pembelajaran SKI 
1) Kegiatan pendahuluan pembelajaran SKI 
Observasi KBM tanggal 12 Mei 2018, ketika bel ganti 
pelajaran berbunyi saya dan Pak Parjono langsung memasuki 
kelas VIII D dan di sambut dengan jabatan tangan dari siswa 
dan siswi kelas tersebut, hal ini di maksudkan untuk 
membiasakan menghormati dan memuliakan Bapak/Ibu guru. 
Setelah berjabat tangan para siswa kembali ke tempat duduk 
masing-masing dengan tenang. Kemudian guru membuka 
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pembelajaran dengan berdoa yang di pimpin langsung oleh Pak 
Parjono dan di ikuti semua siswa dengan khusu’. Setelah 
berdoa Pak Parjono kemudian meminta seluruh siswa dan siswi 
untuk memuroja’ah surat pendek secara bersama-sama, yang 
waktu itu adalah surat At-Tin dan Al’Alaq. Pak Parjono lalu 
memberikan penjelasan sedikit tentang isi kandungan dari surat 
tersebut agar siswa termotivasi dan terbiasa untuk mempelajari 
Alquran. 
 Terlihat disini jika guru sudah membiasakan siswa untuk 
bersikap yang baik. Guru juga memberikan arahan dan 
motivasi kepada siswa untuk membiasakan membaca Alquran 
walaupun hanya surat pendek. Dalam pembelajaran guru tidak 
hanya memberikan materi pelajaran, tetapi guru jiga 
memberikan keteladanan kepada siswa dalam bersikap dan 
berbicara dengan baik. 
Waktu itu kondisi kelas sangat rapi dan bersih, sehingga 
suasana kelas menjadi lebih nyaman dan tenang untuk di 
lakukan pembelajaran, karena melihat kondisi kelas yang 
bersih dan rapi maka Pak Parjono memberikan pujian kepada 
kelas VIII D dan kepada siswa siswi yang bertugas piket pada 
hari itu, lalu Pak Parjono melanjutkan dengan memberikan 
motivasi akan pentingnya menjaga kebersihan. (Observasi 12 
Mei 2018). Berbeda dengan observasi KBM di tanggal 19 Mei 
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2018 di kelas VIII A, yang pada waktu itu kondisi kelas amat 
kotor dan terdapat beberapa siswa yang berpakaian tidak 
lengkap, Pak Parjono langsung memberikan teguran dengan 
menanyakan yang bertugas piket pada waktu itu, dan memberi 
nasihat kepada seluruh siswa di kelas tersebut akan pentingnya 
menjaga kebersihan. Pak Parjono terlihat membiasakan 
keadaan bersih dan rapi sebelum memulai pembelajaran dengan 
selalu mengecek keadaan kelas dan siswa-siswanya, dan juga di 
kuatkan dalam wawancara dengan Pak Parjono yang 
mengatakan “ iya, mas, jujur saya itu risih jika mengajar di 
kelas yang berantakan, karena menjadikan pembelajaran jadi 
tidak nyaman, makanya saya selalu mengecek, agar para siswa 
terbiasa dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan, saya 
juga tidak lelah mas buat mengingatkan siswa-siswa saya 
dalam setiap pembelajaran. (Wawancara 12 Mei 2018). 
2) Kegiatan inti pembelajaran SKI 
Pak Parjono memulai pembelajaran SKI dengan 
menjelaskan materi yang akan di pelajarai sembari sesekali 
menanyakan pada siswa, hal ini di lakukan oleh Pak Parjono 
untuk mengetahui apakah para siswanya mempelajarai materi 
terlebih dahulu atau tidak dan mengukur pemahaman siswa 
sampai sejauh mana memahami materi yang akan di pelajarai 
(Observasi 12 Mei 2018). Hal ini di jelaskan Pak Parjono 
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dalam wawancara di ruang BK yang mengatakan “Gini mas, 
setiap akhir pembelajaran itu saya selalu meminta para siswa 
untuk mengulang materi dan mempelajari materi selanjutnya, 
hal ini bertujuan agar siswa terbiasa untuk menyiapkan sesuatu 
sebelum menghadapi sesuatu, yang kemudian saya cek ketika 
di awal pembelajaran dengan melakukan tanya jawab” 
(Wawancara 12 Mei 2018). 
Pak Parjono membagi kelas menjadi 5 kelompok belajar 
setelah beliau memaparkan sedikit tentang materi yang akan di 
bahas pada pertemuan itu. Pak Parjono memberikan tugas yang 
berbeda kepada masing-masing kelompok untuk di bahas 
bersama di masing-masing kelompok belajar yang nanti akan di 
persentasikan di depan kelas secara bergiliran. (Observasi 12 
Mei 2018). Hal ini sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang di buat oleh Pak Parjono 
(Dokumentasi Pak Parjono) yang di maksudkan untuk 
membentuk sikap tanggung jawab, gotong royong, menghargai 
pendapat orang lain, hal ini sesuai dengan wawancara dengan 
Pak Parjono “saya itu suka membentuk kelompok diskusi mas, 
atau kalau gak gitu ya sering tanya jawab agar pembelajaran 
tidak monoton dan membosankan, soalnya dengan diskusi itu 
dapat membiasakan siswa untuk bersikap tanggung jawab, 
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gotong royong, menghargai pendapat orang dan lain 
sebagainya mas” (Wawancara 12 Mei 2018). 
Waktu itu terdapat siswa yang malu untuk persentasi di 
depan kelas dan hanya diam saja, padahal semua teman-teman 
kelompoknya sudah persentasi semua kecuali siswa tersebut, 
melihat hal tersebut Pak Parjono menanyakan” kenapa diam 
saja ?” siswa tersebut menjawab “malu”, kemudian Pak 
Parjono memberikan nasihat “gak papa, di coba, kalau memang 
gak berani persentasi, membaca aja gak papa, yang penting 
mencoba dulu”, kemudian siswa tersebut membacakan hasil 
diskusinya dengan teman-temannya (Observasi 12 Mei 2018). 
Saya menanyakan kepada Pak Parjono tentang maksud hal ini 
saat wawancar di ruan guru, dan Pak Parjono mengatakan “iya 
mas, biar setidaknya mereka mau mencoba, tidak kalah 
sebelum bertanding, dan juga mereka tidak terbiasa pesimis 
dan putus asa mas” (Wawancara 12 Mei 2018). 
3) Kegiatan Penutup pembelajaran SKI 
Di akhir pembelajaran Pak Parjono memberikan penjelasan 
kembali, dan menambahkan hal-hal yang belum di bahas dalam 
diskusi, dan waktu itu Pak Parjono menjelaskan dengan 
bercerita tentang kegigihan Sholahudin Al-Ayyubi dalam 
membangun pendidikan dan peradaban, yaitu salah satunya 
dengan membangun sekolah-sekolah gratis untuk rakyatnya. 
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Pembelajaran di tutup dengan doa yang di pimpin langsung 
oleh Pak Parjono dilanjutkan dengan salam dan siswa berjabat 
tangan kembali kepada Pak Parjono.(Observasi 12 Mei 2018) 
Pak parjono mengatakan dalam wawancara, bahwa tujuan dari 
metode cerita adalah membiasakan siswa agar dapat 
mengambil pembelajaran di balik cerita tersebut tanpa harus 
mengalami peristiwa, dan agar suasana pembelajaran menjadi 
lebih santai dan tidak membosankan. 
Pak Parjono juga mengapresiasi kepada seluruh siswa 
karena telah mengikuti pembelajaran dengan baik dan antusias, 
dan juga pada akhir pembelaran Pak Parjono memberikan 
intruksi untuk tidak lupa mempelajari materi selanjutnya 
dirumah. (Observasi 19 Mei 2018). 
Dalam Wawancara dengan Pak Parjono, 19 Mei 2018 tentang 
fokus sikap siswa yang di kembangkan dalam pembelajaran SKI, 
beliau mengatakan “sikap yang menjadi fokus tentunya sikap spiritual 
atau keagamaan dan akhlakul karimah mas, yang pertama adalah sikap 
spiritual karena spiritual ini adalah sikap yang berhubungan dengan 
Allah swt mas, dan jika sikap ini sudah terpupuk dengan baik maka 
yang lainnya akan mengikuti mas, makanya dalam pembelajaran saya 
selalu memulai dengan berdoa dan membaca surat pendek, agar siswa 
itu terbiasa dekat kepada Allah dan Alquran dalam keadaan apapun 
dan dalam melakukan apapun, kemudian yang kedua Akhlakul 
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Karimah atau prilaku yang baik mas, ini ya seperti membiasakan 
berjabat tangan dengan guru sebagai bentuk penghormatan, menjaga 
kebersihan, saling menolong, menghargai pendapat orang lain, dan 
banyak lagi mas”. 
Pak Parjono juga mengatakan ketika saya bertanya tentang respon 
para siswa ketika dalam pembelajaran, dan beliau menjawab 
“Alhamdulillah, respon siswa baik mas, dan tidak ada yang merasa 
terbebani atau tersinggung ketika saya menegur atau menasihati siswa, 
soalnya saya juga berusaha untuk melakukan apa-apa yang saya 
katakana dan saya perintahkan mas, jadi saya berusaha untuk menjadi 
teladan yang baik juga bagi siswa, saya kalau memarahi siswa pun 
kadang juga saya selingi dengan candaan, jadi nasihat itu tidak terlalu 
menyakiti siswa, jadi mungkin dengan seperti itu para siswa merasa 
nyaman dengan pembelajaran saya mas”. (Wawancara 19 Mei 2019) 
Realitanya dalam pembelajaran memang benar jika siswa merasa 
senang dengan pembelajaran yang dibawakan oleh Pak Parjono, karena 
dalam menjelaskan materi Pak Parjono sangat teliti dan selalu 
berinteraksi dengan para siswa. Pak parjono selalu berusaha 
memastikan para siswanya paham terlebih dahulu sebelum 
melanjutkan ke materi selanjutnya, ketika masih ada siswa yang belum 
paham Pak Parjono akan rela menjelaskan materi itu lagi, kadang juga 
Pak Parjono juga mengizinkan bagi siswa yang lain untuk menjelaskan 
materi ketika temannya belum memahami materi. Siswa merasa 
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senang dengan sikap Pak Parjono yang sangat sabar dan tidak pernah 
menyakiti siswa ketika siswa melakukan kesalahan atau pelanggaran, 
namun tetap menegur dengan cara yang baik dan dapat diterima oleh 
siswa. (Observasi 19 Mei 2018) 
Peneliti mengklarifikasi kepada siswa apakah Pak Parjono 
mengarahkan siswa untuk bersikap baik, dan apa saja yang di lakukan 
oleh Pak Parjono “iya mas, Pak Parjono selalu mengarahkan siswanya 
untuk bersikap baik, karena itu penting, selain itu Pak Parjono juga 
mencontohkan sikap baik itu mas, jadi ketika kami ini beliau nasihati 
kami merasa legowo (ikhlas) gitu mas, kalau hal yang biasa dilakukan 
ya itu mas, membiasakan berdoa sebelum melakukan sesuatu, 
membiasakan berinteraksi dengan Alquran dengan selalu memuroja’ah 
setiap awal pembelajaran, Pak Parjono juga yang sering mengoprak-
ngoprak untuk sholat berjama’ah mas ketika istirahat”. (wawancara 
dengan Risma, 12 Mei 2018). “Iya mas, Pak Parjono memang selalu 
membiasakan untuk bersikap baik dan juga memberikan contoh untuk 
bersikap baik juga mas”.(Wawancara dengan Fajar, 12 Mei 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian yang diperoleh, dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi diatas menunjukkan bahwa upaya guru dalam 
mengembangkan kompetensi sikap siswa dalam pembelajaran SKI kela 
VIII semester genap di MTs N 3 Karanganyar dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
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1. Upaya guru dalam mengembangkan kompetensi sikap spiritual 
a. Membaca Do’a 
Tujuan berdoa tidak hanya meminta kepada Tuhan untuk 
mewujudkan keinginan saja, tetapi berharap kegiatan yang 
dilakukan mendapatkan berkah dan keridloan dari Allah SWT. 
Mengajarkan anak berdo’a dalam setiap kegiatan juga dapat 
melatih kedisiplinan, kesabaran, dan selalu mengingat Allah baik 
dalam memulai kegiatan hingga mengakhiri kegiatan. Hal ini 
dalam Tim Penulis Fakultas Psikologi UI (2011:84) merupakan 
pembentukan sikap melalui pegondisian klasik (classical 
conditioning) 
b. Muroja’ah Surat Pendek 
Membiasakan muroja’ah surat pendek agar melatih kesabaran, 
kesungguhan, serta keyakinan bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci 
dan sumber ilmu yang paling utama. Hal ini dalam Tim Penulis 
Fakultas Psikologi UI (2011:84) merupakan pembentukan sikap 
melalui pengondisian klasik (classical conditioning). 
c. Memeriksa Kerapian 
 Memeriksa kerapian dengan rutin diharapkan dapat menumbuhkan 
sikap tanggung jawab yang ditanamkan pada diri siswa. Selain itu, 
hal ini bertujuan supaya siswa terbiasa menjaga kebersihan dan 
kerapian lingkungan sekitarnya. Hal ini dalam Tim Penulis 
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Fakultas Psikologi UI (2011:84) merupakan pembentukan sikap 
melalui perbandingan sosial (social comparation). 
2. Upaya guru dalam mengembangkan kompetensi sikap sosial 
a. Diskusi dan Tanya Jawab 
Diskusi dan tanya  jawab diharapkan dapat membentuk sikap 
toleransi, gotong royong, tanggung jawab serta kesungguhan siswa 
dalam mencari ilmu pengetahuan. Hal ini dalam Tim Penulis 
Fakultas Psikologi UI (2011:84) merupakan pembentukan sikap 
melalui pengondisian klasik (classical conditioning). 
b. Cerita 
Metode cerita guru dapat memberikan informasi mana sikap yang 
patut ditiru atau tidak dan mana perilaku yang baik dan buruk. Hal 
ini dalam Tim Penulis Fakultas Psikologi UI (2011:84) merupakan 
pembentukan sikap melalui pengamatan (observational learning). 
c. Reward 
Tujuan memberikan pujian ini adalah memberikan rasa kepada 
siswa untuk bersemangat dan memotivasi siswa untuk 
membiasakan berprilaku yang baik. Hal ini dalam Tim Penulis 
Fakultas Psikologi UI (2011:84) merupakan pembentukan sikap 
melalui pengondisian instrumental (instrumental conditioning). 
 
d. Punishment 
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Hukuman memberikan efek jera dan tidak ingin mengulangi 
kembali perilaku yang tidak baik. Hal ini dalam Tim Penulis 
Fakultas Psikologi UI (2011:84) merupakan pembentukan sikap 
melalui pengondisian instrumental (instrumental conditioning). 
3. Dimensi-dimensi sikap spiritual yang diterapkan untuk 
mengembangkan sikap spiritual pada siswa 
a. Iman, yaitu keyakinan hati. Seseorang yang memiliki keimanan 
pasti percaya bahwa Allah itu adalah tuhan yang menciptakan dan 
yang berhak di sembah. Misalnya yaitu percaya bahwa ketika 
memulai suatu hal dengan berdoa dan membiasakan berinteraksi 
dengan Alquran maka selama melakukan kegiatan tersebut akan di 
ridhoi dan di lindungi Allah. 
b. Taqwa, yaitu amal perbuatan dimana akal, hati dan anggota tubuh 
berpadu untuk melaksanakan perintah Allah dan ikhlas. Misalnya 
tentang menjaga kerapian dan kebersihan, siswa sadar bahwa hal 
tersebut merupakan kebaikan, dan melakukan kebaikan adalah 
perintah dari Allah. 
4. Dimensi-dimensi sikap sosial yang diterapkan untuk mengembangkan 
sikap sosial pada siswa 
a. Jujur merupakan perilaku yang menjadikan dirinya dapat 
dipercaya, baik perkataannya, tindakannya, maupun pekerjaannya 
baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. Sifat jujur ini dapat di 
lihat misalnya dalam penjadwalan piket harian, setiap siswa 
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mendapatkan tugas masing-masing, jadi siswa yang tidak 
melaksanakan tugasnya akan terlihat ketika di tanyakan oleh guru. 
b. Tanggung jawab, bertanggung jawab merupakan suatu nilai yang ia 
akan melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap diri sendiri, 
masyarakat, dan Tuhan Yang Maha Esa. Nilai tanggung jawab ini 
dapat dilihat melalui kegiatan diskusi yang mana siswa akan di 
mintai tanggung jawab atas hal yang telah di diskusikan 
c. Santun, santun merupakan sikap baik dari tata bahasa maupun 
perilakunya kepada semua orang. Perilaku santun ini dapat dilihat 
melalui kebiasaan siswa berjabat tangan dengan guru, dan tidak 
saling menyalahkan pendapat orang lain dalam diskusi 
d. Percaya diri, merupakan sikap yakin atas kemampuan diri sendiri 
terhadap apa yang ia kerjakan. Sikap percaya diri ini dapat dilihat 
melalui kegiatan persentasi yang membuat siswa berani 
mengemukakan pendapat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
melakukan upaya mengembangkan kompetensi sikap siswa dalam 
pembelajara Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII semester genap MTs N 
3 Karanganyar adalah dengan membuat perencanaan pembelajaran yang 
mengupayakan pengembangan kompetensi sikap dan pelaksanaan 
pembelajaran dengan rician sebagai berikut, pertama upaya guru dalam 
mengembangkan kompetensi sikap spiritual dengan cara membiasakan 
berdo’a, memuroja’ah surat pendek, memeriksa kerapian dan kebersihan , 
kedua upaya guru dalam mengembangkan kompetensi sikap sosial dengan 
cara diskusi dan tanya jawab,  bercerita, reward dan punishment. 
Dimensi-dimensi kompetensi sikap yang di terapkan oleh guru 
dalam mengembangkan kompetensi sikap dalam pembelajaran sebagai 
berikut, pertama dimensi sikap spiritual adalah iman dan taqwa, kedua 
dimensi sikap sosial adalah jujur, tanggung jawab, santun, dan percaya 
diri. 
B. Saran-saran 
1. Bagi guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Diharapkan selalu berinovasi dalam menjalankan upaya 
pengembangan kompetensi sikap agar siswa tidak merasa bosan dalan 
pengembangan sikap pada diri peserta didik. 
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2. Bagi peserta didik 
Diharapkan peserta didik tertanam jiwa sadar akan sebuah 
tanggung jawab di manapun berada, karena tanpa kesadaran sikap diri   
akan sia-sia. 
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Lampiran 01. 
Pedoman Observasi 
1. Mengamati proses belajar mengajar 
2. Mengamati upaya guru dalam mengembangkan kompetensi sikap pada 
pembelajaran SKI 
3. Mengamati sikap siswa 
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Lampiran 02. 
Pedoman Wawancara 
Subyek : Guru Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Bagaimana  upaya bapak/ibu guru dalam mengembangan kompetensi 
sikap siswa ? 
2. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran SKI ? 
3. Metode apa yang digunakan dalam mengembangkan kompetensi sikap 
pada siswa di dalam pembelajaran SKI ? 
4. Apa hal-hal yang menghambat upaya bapak/ibu guru dalam 
pengembangan kompetensi sikap pada siswa ? 
 
Informan : Waka Kurikulum MTs N Jumapolo Kabupaten Karanganyar 
1. Apa kurikulum yang di terapkan di MTs N Jumapolo Karanganyar ? 
2. Bagaimana  upaya bapak/ibu guru SKI dalam mengembangan kompetensi 
sikap siswa ? 
3. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran SKI di MTs N Jumapolo ? 
4. Metode apa yang digunakan pleh bapak/ibu guru dalam mengembangkan 
kompetensi sikap pada siswa di dalam pembelajaran SKI ? 
5. Apa hal-hal yang menghambat upaya bapak/ibu guru SKI dalam 
pengembangan kompetensi sikap pada siswa ? 
Informan : Siswa MTs N Jumapolo Karanganyar 
1. Menurut kamu hal-hal apa saja yang telah dilakukan guru SKI dalam 
meningkatkan kompetensi sikap ? 
2. Bagaimana  upaya bapak/ibu guru SKI dalam mengembangan kompetensi 
sikap siswa ? 
3. Bagaimana proses kegiatan pembelajaran SKI di MTs N Jumapolo ? 
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4. Metode apa yang digunakan pleh bapak/ibu guru dalam mengembangkan 
kompetensi sikap pada siswa di dalam pembelajaran SKI ? 
5. Apa hal-hal yang menghambat upaya bapak/ibu guru SKI dalam 
pengembangan kompetensi sikap pada siswa ? 
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Lampiran 03. 
Pedoman Dokumentasi 
1. Melihat dokumen MTs N Jumapolo 
2. Melihat dokumentasi tentang upaya guru dalam mengembangkan 
kompetensi sikap siswa pada pembelajaran SKI 
3. Melihat data evaluasi guru SKI 
4. Melihat RPP guru SKI 
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Lampiran 04. 
FIELD-NOTE 
Kode  : 1 
Judul  : Mencari informasi ada tidaknya upaya pengembangan sikap 
Informan : Bapak Mashudi ( Waka Kurikulum) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu : Tanggal 5 Mei 2018 Jam 09.10-09.45 
Saya memasuki ruang TU Madrasah yang berada tepat di ruangan depan, 
lalu saya memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan saya datang 
ke Madrasah ini, kemudian saya bertanya “untuk menemui waka kurikulum 
dimana ya pak ?”, kemudian saya di arahkan ke ruang guru untuk bertemu dengan 
bapak Mashudi sebagai waka kurikulum. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum .maaf pak mengganggu, minta waktunya 
sebentar boleh pak ?” 
Bapak Mashudi : “Wa’alaikumsalam mas, iya gak papa, ada keperluan apa mas 
?” 
Peneliti : “saya mahasiswa IAIN Surakarta mau melakukan penelitian di 
madrasah ini pak” 
Bapak Mashudi : “owalah iyya mas, mau meneliti tentang apa emangnya ?” 
Peneliti : “tentang upaya guru SKI  dalam pengembangan sikap siswa 
pak” 
Bapak Mashudi : “owalah kalau tentang SKI dengan Pak Parjono mas” 
Peneliti :” ooh iyya pak, tapi ini mau tanya tentang kurikulum dulu pak” 
Bapak Mashudi : “owalah iyya silahkan mas” 
90 
 
 
Peneliti : “di sini sudah memakai kurikulum 2013 pak ?” 
Bapak Mashudi :” iyya udah mas, seluruh kelas sudah pakai kurikulum 2013 di 
sini” 
Peneliti  : “sejak kapan pak ?” 
Bapak Mashudi :” sejak 2015 mas kalau gak salah, awal-awal itu cumin kelas 7 
saja yang memakai kurikulum 2013 mas, tapi untuk sekarang 
Alhamdulillah sudah semua” 
Peneliti : “ooh berarti termasuk awal juga ya pak, terus di sini ada 
pengembangan sikap gitu gak pak” 
Bapak Mashudi : “kalau madrasah ada mas, sudah menekankan kepada setiap 
guru agar juga memperhatikan penekanan dalam pembentukan 
sikap, tapi itu kembali ke guru masing-masing mas, tapi kalau 
madrasah secara keseluruhan ada mas melalui pesantren kilat, 
mabid, membiasakan bersih-bersih dan lain-lain mas” 
Peneliti : “owalah berarti bisa ya pak ini saya meneliti tentan upaya guru 
dalam pengembangan sikap siswa” 
Bapak Mashudi :” bisa mas, silahkan saja, lak sudah mengirimkan surat kan” 
Peneliti  :” sudah pak” 
Bapak Mashudi : “ooh ya bagus, semoga sukses mas” 
Peneliti : “iya pak makasih, kalu gitu izin pamit pak saya, 
wasalamualaikum wr wb” 
Bapak Mashudi : “iya mas,  wa’alaikumusalam wr wb” 
Kode  : 2 
Judul  : Memberikan surat izin penelitian 
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Informan : Petugas TU 
Tempat : Ruang TU 
Waktu : Tanggal 4 Mei 2018 Jam 10.10-11.00 
Hari ini adalah hari jum’at, saya berniat untuk memulai penelitian dengan 
mengharap keberkahan di hari jum’at. Pada hari ini saya mulai penelitian dengan 
memasukan surat penelitian ke MTs Negeri 3 Karanganyar , saya berangkat dari 
rumah sekitar jam 09.15. 
Semsampainya di depan madrasah, saya bertemu dengan salah satu 
petugas kebersihan madrasah tersebut dan saya di tanya “dari mana mas, ada 
keperluan apa “, dan saya menjawab “dari IAIN Surakarta pak, ini mau 
melakukan penelitian di madrasah ini, tapi ini baru mau memberi surat pak”, 
petugas kebersihan kembali bertanya “oiya mas, langsung keruang TU saja , itu 
lurus trus belok kiri”, saya menjawab “iyya pak, terima kasih”. Dan saya pun 
langsung menuju ke ruang TU, sesampainya di sana saya menyalami semua 
pegawai TU yang laki-laki, kemudian saya langsung menuju ke kepala TU . 
Kepala TU : “ada apa mas ?” 
Peneliti : “ini mau masukin surat penelitian pak, kira- kira masih bisa gak 
pak ?” 
Kepala TU : “ bentar, saya ceknya dulu mas, tapi insya Allah masih bisa mas 
soalnya ini masih aktif pembelajaranya sampai tangal 23 Mei” 
Peneliti : “lha emangnya ujian ssemesterannya kapan pak ?” 
Kepala TU :” kalau gak salah sekitar 25 Mei mas sudah ujian, lha ini judulnya  
apa mas ?” 
Peneliti :” Upaya guru dalam mengembangkan kompetensi sikap siswa 
pak, jadi perlu masuk kelas” 
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Kepala TU : “oalah ya secepatnya kalu gitu mas, di tulis nomernya di surat 
aja mas nanti saya kabarin” , 
Peneliti : “owalah iyya pak, terimakasih” 
Kepala TU :” iya mas, nanti saya telvon” 
Peneliti : “iya pak , ya usdah kalau gitu mau pamit, Assalamualaikum pak” 
Kepala TU : “Wa’alaikumsalam” 
Setelah memberikan surat saya pamit untuk pulang, namun sebelum 
pulang saya sempatkan untuk berkeliling di madrasah untuk mengabadikan hal-
hal yang sekiranya dapat menjadi data penelitian. 
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Kode  : 3 
Judul  : Mencari waktu obsevasi ke kelas 
Informan : Bapak Parjono (Guru SKI) 
Tempat : Ruang BK 
Waktu : Tanggal 9 Mei 2018 Jam 13.30-14.00 
Hari ini saya kembali akan pergi ke MTs N 3 Karanganyar, karena sudah 
di kabari oleh kepala TU untuk segera menemui Pak Parjono selaku guru SKI di 
MTs N 3 Karnganyar , hari in saya berangkat jam09.00 dari rumah dengan 
harapan langsung bisa bertemu dengan Pak Parjono dan langsung bisa melakukan 
penelitian. 
Setelah sampai di madrasah saya menuju ke ruang TU terlebih dahulu 
untuk menyalami semua pegawainya, kemudian saya di arahkan untuk ke ruang 
guru . saya langsung ke ruang guru dan bertemu dengna Pak Mashudi dan 
memberi tau bahwa Pak Parjono nya masih ada urusan sampai nanti siang, saya di 
tberi tawaran untuk menunggu di madrasah apa pulang dan saya memutuskan 
untuk pulang terlebih dahulu. 
Kemudian jam 13.00 saya berangkat dari rumah menuju ke MTs N 3 
Karanganyar lagi, sesampainya di depan  madrasah ternyata Pak Parjono juga 
baru sampai dari urusan beliau di luar dan saya langsung menemui beliau untuk 
menjelaskan tujuan saya kesini, kemudian sayapun di suruh untuk menunggu di 
ruang BK. Tidak lama kemudian Pak Parjono datang dan duduk tepat di depan 
saya. 
Pak Parjono :” Bagaimana mas, ?” 
Peneliti : “ini saya M Nasri Mustaqim dari IAIN Surakarta mau meneliti 
di pembelajaran SKI pak” 
94 
 
 
Pak Parjono :” oiya bisa mas, memangnya judulnya tentang apa mas, apa 
yang di teliti ?” 
Peneliti : “Upaya guru dalam pengembangan sikap siswa pada 
pembelajaran SKI kelas VIII Pak” 
Pak Parjono : “ooh, ya insya Allah bisa mas, di sini ada 4 kelas mas untuk 
kelas VIII, apa mau di teliti semua atau bagaimana ?” 
Peneliti :” engga pak 2 kelas aja, hari apa aja pak emangnya pembelajaran 
SKI kelas VIII ?” 
Pak Parjono : “Kelasa itu kelas VIII B, Kamis kelas VIII C, Sabtu VIII A 
sama VIII D mas” 
Peneliti : “ooh, kalu begitu hari sabtu aja pak, biar sekalian pas ada di 
rumah saya” 
Pak Parjono : “iya bisa, mulai sabtu ini ya, soalnya udah mepet mau ujian 
semester ini” 
Peneliti :” iyya pak, insya Allah, terima kasih pak, sudah mau 
meluangkan waktu, kalau gitu ini sekalian mau pamit pak, 
Assalamualaikum wr wb” 
Pak Parjono :” iyya mas, wa’alaikumsalam” 
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Kode  : 4 
Judul  : Wawancara upaya yang di lakukan guru  
Informan : Bapak Parjono  ( Guru SKI) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu : Tanggal 12 Mei 2018 Jam 07.00 
Hari Sabtu ini saya sudah mulai penelitian, dan sebelum memasuki kelas 
saya menuju ke ruang guru untuk bersalaman dengan para guru dan mencari Pak 
Parjono untuk melakukan wawancara terleih dahulu. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum Pak” 
Pak Parjono : “Wa’alaikumsalam mas” 
Peneliti : “Maaf pak ini mau wawancara dulu bisa pak ?” 
Pak Parjono : “Iya mas , bisa, silahkan mau tanya apa” 
Peneliti :” Dalam pembelajaran SKI kelas VIII, upaya-upaya yang Pak 
Parjono lakukan untuk mengembangkan sikap siswa itu apa aja 
pak ?” 
Pak Parjono : “Oiya mas, sebearnya mengajarkan sikap itu lebih sulit daripada 
sekedar pengetahuan mas, kalau saya sendiri disini agar siswa itu 
mau mendengar nasihat saya, maka saya memberikan contoh 
terlebih dahulu mas (keteladanan) karena walau bagaimanapun 
siswa selalu memperhatikan para gurunya, kemudian selain itu di 
saya kadang juga membuat peraturan atau kegiatan yang bisa 
memaksa mereka untuk bersikap baik mas, karena sulit mas 
sekarang kalau tidak di paksa, tapi harapanya dengan memaksa itu 
mereka bisa terbiasa gitu mas” 
Peneliti : “Itu di dalam pembelajaran juga di terapkan pak ?” 
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Pak Parjono : “Iya mas diterapkan, malah di dalam kelas itu yang utama mas, 
soalnya langsung berinteraksi dengan siswa pada kondisi formal 
jadi juga harus menjadi contoh juga”. 
Peneliti : “iya pak terima kasih, lha kalau pada langkah-langkah 
pembelajaranya kira-kira apa aja pak upaya dalam 
mengembangkan sikap ?” 
Pak Parjono :” Kalau dalam pembelajaran biasanya saya biasakan untuk 
memuroja’ah surat mas sebelum di mulai pembelajaran, dan juga 
sering berdiskusi mas agar siswa terlatih untuk gotong royong, 
tanggung jawab, persentasi juga mas, sama kadang kalau 
materinya sulit di hafalkan saya suruh membuat kolom-kolom 
agar mereka tidak pesimis dan tidak mudah menyerah gitu mas, 
selain itu ya biasa ada berdo’a juga memeriksa kerapian dan lain 
lain mas.” 
Peneliti : “Owalah lha kalau dengan materinya pak, bisa tidak dibuat untuk 
mengembangkan sikap siswa pak ?” 
Pak Parjono :” Bisa mas, materinya kan sejarah atau kisah, lha malah dengan 
kisah itu bisa menjadi motivasi dengan mengambil pelajaran di 
balik sejarah atau kisah tersebut, soalnya kalau menurut saya 
sejarah itu pengalaman yang dapat kita pelajari tanpa harus kita 
mengalaminya.” 
Peneliti : “Owalah gitu, iya pak makasih, ini nanti langsung bisa observasi 
kan pak ?” 
Pak Parjono :” Iya mas, bisa” 
Kode  : 5 
Judul  : Wawancara dengan siswa 
Informan : Risma Ayu Rahmawati 
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Tempat : Ruang Kelas VIII D 
Waktu : Tanggal 12 Mei 2018 Jam 09.40 
Di waktu istirahat yang pertama saya menuju ke kelas VIII D untuk 
mewawancarai salah satu siswa, dan kebetulan di dalam kelas terdapat grombolan 
siswa-siswi yang masih mengobrol di depan kelas dan saya langsung meminta 
salah satu siswa untuk mau saya wawancarai. 
Peneliti : “Mohon maaf dek, bisa wawancara sebentar saja ?” 
Siswi  : “iya mas, mau wawancara tentang apa mas ?” 
Peniliti  : “tentang pembelajaran SKI dan Pak Parjono dek” 
Siswi  : “Wah malu mas” 
Peneliti : “Gak papa, Pak Parjono kalau mengajar SKI bagaimana dek ?” 
Siswi : “Pak Parjono itu, enak mas, banyak cerita-cerita yang 
menggugah motivasi, bisa bercanda, tapi juga tegas mas, kalau 
ada yang rame gitu langsung di tegur di depan temen-temennya 
jadi bikin kapok dan takut mas walaupun mudah bercanda juga 
Pak Parjono” 
Peneliti : “Owalah, lha Pak Parjono dalam mengajar menunjukan sikap 
baik tidak dek ?” 
Siswi : “Iya mas, Pak Parjono biasanya selalu memberi contoh terlebih 
dahulu, kayak sholat Duha, tidak langsung main tangan gitu mas, 
sama tepat waktu” 
Peneliti : “Oh, iya terima kasih dek sudaha mau saya wawancarai” 
Siswi : “Iya mas, sama-sama” 
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Kode  : 6 
Judul  : Wawancara dengan siswa 
Informan : Fajar Ariyadi 
Tempat : Depan Ruang Kelas VIII A 
Waktu : Tanggal 19 Mei 2018 Jam 11.40 
Setelah pembelajaran selesai dan memasuki waktu istirahat yang kedua 
saya meminta salah satu siswa dari kelas VIII A untuk saya wawancarai di depan 
ruang kelas. 
Penliti  : “Minta waktunya, cumin sebentar dek” 
Siswa  ; “ iya mas, mau wawancara tentang apa ini mas” 
Peneliti : “Tentang pembelajaran SKI dan Pak Parjono saja dek, Pak 
Parjono kalau memberikan pembelajaran SKI bagaimana dek ?” 
Siswa : “Pak Parjono itu beda mas setiap mau pembelajaan mesti suruh 
muroja’ah surat-surat, sama kalau di suruh maju persentasi gitu 
siswanya harus mau mas walaupun cuman maju dan membaca 
saja di depan” 
Peneliti : “Owalah, lha prilaku dalam mengajar Pak Parjono itu bagaimana 
dek ?” 
Siswa : “Baik sih mas, suka bercanda, tapi kalau sekali ngeyel atau 
terlambat gitu mesti langsung di tegur , walaupun tegurannya 
kayak bercanda tapi juga bikin malu mas” 
Peneliti : “Pak Parjono kira-kira sudah menjadi guru yang layak di contoh 
gak dek ?” 
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Siswa :”Layak mas, sering mengajak sholat Duha, sama sholat Ba’diyah, 
sama kalau upacara gitu mau menyiapkan sama siswa-siswanya, 
dan akrab mas Pak Parjono itu sama siswa-siswanya” 
Peneliti :”Oh ya udah dek, itu saja, terima kasih sudah mau saya 
wawancarai” 
Siswa : “Iya mas, sama-sama” 
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Kode  : 7 
Judul  : Observasi pembelajaran SKI 
Informan : _ 
Tempat : Ruang Kelas VIII D 
Waktu : Tanggal 12 Mei 2018 Jam 08.20 
Hari Sabtu ini adalah hari kesepakatan saya dengan Pak Parjono  
memasuki kelas  untuk melakukan observasi terhadap pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di kelas. Karena pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
kelas VIII D di mulai dari jam pelajaran ke 3-4 maka jam 07.00 pagi saya baru 
berangkat dari rumah. Sesampainya di Madrasah saya langsung menuju ke ruang 
guru untuk bersalaman dengan para guru yang berda di kantor, dan setelah itu 
saya langsung menemui Pak Parjono yang duduk di mejanya , kemudian kami 
melakukan wawancara terlebih dahulu sembari menunggu jam pelajaran ke tiga. 
Bel jam ke-3 berbunyi bertanda saya dan Pak Parjono harus segera menuju 
ke kelas untuk melaksanakan pembelajaran. Saya dan Pak Parjono langsung 
menuju ke kelas VIII D yang ternyata ada di ruang atas, sesampainya di dalam 
kelas Pak Parjono kemudian mengenalkan saya dan keperluan saya datang ke 
kelas tersebut kepada para siswa dan siswi, dan setelah itu saya langsung di 
persilahkan duduk di kursi paling belakang untuk mengobservasi jalannya 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam secara langsung. 
Pak Parjono memulai pembelajran dengan memberikan salam dan 
memimpin do’a sebelum belajar, dan di lanjutkan memuroja’ah surat dari juz 
Amma yang waktu itu kebetulan adalah surat At-Tin dan surat Al-Fiil. Ketika 
sudah selesai Pak Parjono melihat-lihat kondisi kelas sembari menanyakan siapa 
yang bertugas piket pada waktu itu, dan Pak Parjono memberikan pujian karena 
kelas terlihat rapi dan bersih kemudian Pak Parjono memberikan sedikit cerita dan 
nasihat tentang pentingnya menjaga kebersihan, agar siswa tetap istiqomah dan 
meningkatkan hal yang sudah baik tersebut. 
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Pak Parjono memulai materi Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
pertanyaan kepada siswa “Hal apa yang di lakukan Sholahuddin al-Ayyubi ketika 
berhasil menguasai Mesir ?”, karena para siswa dan siswinya terdiam karena tidak 
tau maka Pak Parjono menjelaskan sedikit materi tentang usaha Shplahudin Al-
Ayyubi sehingga terkumpul  ilmuwan-ilmuwan pada zaman diasti tersebut, 
kemudian Pak Parjono membentuk kelas menjadi 5 kelompok, dan masing-
masing kelompok mendapatkan materi yang di pilihkan oleh Pak Parjono untuk di 
diskusikan bersama kelompok. Ketika proses diskusi berjalan Pak Parjono 
berkeliling untuk melihat jalannya diskusi sembari sesekali Pak Parjono 
memberikan arahan pada siswa dan terkadang juga bercanda sehingga suasana 
diskusi menjadi lebih menarik. Para siswapun berdiskusi dengan semangat karena 
Pak Parjono jiga meminta untuk mempresentasikan hasil dari diskusi tersebut di 
depan kelas. 
Pak Parjono menghentikan proses diskusi dan memanggil salah satu 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, setelah persentasi 
terjadi tanya jawab antar siswa sehingga proses diskusi semakin hidup dan 
sesekali Pak Parjono meluruskan arah diskusi dan membantu menjawab dari soal-
soal tersebut. Hal tersebut di lakukan sampai dengan kelompok terakhir. 
Sebelum pembelajran di akhiri Pak Parjono kembali menceritakan dan 
menjelaskan kegigihan Sholahudin Al-Ayubi dengan harapan para siswa dan 
siswi dapat mengambil pembelajaran dari kisah tersebu, kemudian Pak Parjono 
mengakhiri pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan memimpin do’a dan 
salam, setelah itu para siswa berjabat tangan dengan Pak Parjono sebagai bentuk 
penghormatan terhadap guru. 
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Judul  : Observasi pembelajaran SKI 
Informan : _ 
Tempat : Ruang Kelas VIII A 
Waktu : Tanggal 12 Mei 2018 Jam 10.45 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam selanjutnya adalah di kelas VIII 
A, yang di mu;ai pada jam pelajaran yang ke 6-7. Ketika bel jam pelajaran ke-6 
berbunyi Pak Parjono langsung menuntun saya menuju ke kelas VIII A yang 
ternya ruang kelasnya hanya di samping ruang guru. Sesampainya di kelas 
ternyata siswa dan siswinya masih asik ramai sendiri karena tidak sadar Pak 
Parjono sudah datang, namun setelah Pak Parjono masuk para siswa langsung 
kembali ke tempat duduknya masing-masing.Karena Pak Parjono mendapati 
beberapa siswa yang pakaianya tidak lengkap dan tidak rapi maka Pak Parjono 
langsung menegur dan menasehati di lanjutkan dengan cerita pentingnya menjaga 
kebersihan. 
Pak Parjono kemudian mengenalkan saya , seperti yang beliau lakukan di 
kelas VIII D sebelumnya, kemudian saya langsung duduk di kursi paling belakang 
untuk mengobservasi jalannya pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas 
ini sevara langsung. Pak Parjono memulai pembelajaran dengan salam dan 
memimpin do’a dan langsung di lanjutkan memuroja’ah surat-surat pendek. 
Karena waktu sudah terkuras di awal tadi maka Pak Parjono langsung membagi 
kelas menjadi 5 kelompok dan memberikan materi sebagai bahan diskusi. Ketika 
proses diskusi berlangsung seperti biasa Pak Parjono berkeliling untuk mengawasi 
dan memandu jalannya diskusi sembari sesekali beliau menegur para siswa 
maupun siswi yang ramai sendiri agar proses diskusi kembali berjalan normal.  
Proses diskusi di kelas VIII A ini memakan waktu yang banyak sehingga 
tidak cukup untuk melakukan persentasi, maka dari itu Pak Parjono memberikan 
tugas tambahan yaitu tugas individu untuk membuat kolom-kolom ilmuwab pada 
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masa Dinasti Al-Ayubiyyah di rumah, dan di persentasikan pada pertemuan 
selanjutnya agar para siswa lebih mudah dalam mempelajarinya. 
Karena jam pembelajaran akan habis dan memasuki waktu dzuhur Pak 
Parjono kembali mungulas sedikit materi dan menceritakan kegigihan Sholahudin 
Al-Ayubi agar para siswa dapat mengambil pembelajaran dari kisah sejarah 
tersebut. Kemudian Pak Parjono mengakhiri pembelajaran dengan emimpin do’a 
dan salam, seperti biasa para siswa berjabat tangan dengan Pak Parjono, dan 
langsung Pak Parjono memerintahkan para siswa untuk segera ke masjid untuk 
menunaikan sholat Dzuhur. 
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Foto Halaman Depan MTs N 3 Karanganyar 
 
Foto Pembelajaran SKI di Kelas 
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Foto Wawancara dengan Siswa 
 
Foto Dengan Pak Parjono 
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Lampiran.05 
Riwayat Hidup 
 
NAMA : Muh Nasri Mustaqim 
NIM  : 143111274 
AGAMA : Islam 
ALAMAT : Pulegede, RT02/RW05, Bakalan, Jumapolo, Karanganyar  
MOTTO : Idza ista’anta fasta’in billah 
Pengalaman Pendidikan: 
1. TK Pijenan     : Lulus Tahun 
2. MIS Pijenan     : Lulus Tahun 2008 
3. MTs Muh Blimbing    : Lulus Tahun 2011 
4. SMA Muh Imam Syuhodo   : Lulus Tahun 2014 
5. IAIN Surakarta Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pengalaman Organisasi: 
1. Wakil Ketua IKRIP 
2. Sekertaris Bagian Media Islam IPM Ranting Imam Syuhodo 
3. Ketua Bidang Tabligh PK IMM Kasman Singodimedjo 
4. Sekertaris Bidang Tabligh PC IMM Ahmad Dahlan 
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